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ABSTRAK

Kajian skrispi ini mengangkat tentang salah satu karya tafsir yang bernuansa lokal
yang tentunya mempunyai karakter atau cirri khas tersendiri dari karya tafsir yang sudah ada
yaitu membahas karakteristik kedaerahan tafsir al Munir bahasa Aksara Lontarak Bugis karya
Ag. H. Daud Islamail al Suffiny. Kajian utamanya adalah mencari karakteristik
kedaerahannya dan bagaimana mufassir mengakomodir budaya setempat dalam karya
tafsirnya, juga sekilas tentang riwayat hidup sang mufassir, sumbangan pemikirannta
terhadap masyarakat setempat, sistematika, metode, corak dan bentuk penafsirannya.

Kajian ini menggunakan literature kepustakaan sebagai prospektif keilmuan dasar
terhadap tafsir dengan cara studi kepustakaan dan mengadakan wawancara langsung dengan
mufassir dan para pihak yang terkait guna mendukung dan memperkuat data yang ada.Dalam
pengolahan data menggunakan metode Deskriptif Analitik yakni pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat lalu dianalisis dengan menguraikan data dan sumber yang ada. Kajian
ini menggunakan pendekatan antropologis yalni pengolahan data yang di dalamnya
mengandung pelukisan mengenai kejadian dan gejala juga kebudayaan masyarakat Sulawesi
Selatan.

Kajian ini menyimpulkan bahwa karakteristik kedaerahan tafsir al Munir bahasa
Bugis yang paling menonjol dapat langsiung terlihat dari oenggunaan aksara Lontarak Bugis
dalam tafsirnya. Unsur kedaerahan ini sengaja ditampilkan untuk memperkaya khasanah
pemahaman al Qur’an melalui bahasa setempat sehingga akrab dengan para pembacanya.
Dalam bidang Agidah berusaha menafsirkan ayat-ayat tentang tauhid dan syirik dengan
upaya untuk merubah kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang sudah mengakar seperti system
religi dan kepercayaan animism dan dinamisme yang masih dianut sebagian masyarakat
Bugis. Dalam bidang hokum berusaha mengangkat persoalan-persoalan yang marak terjadi di
kalangan masyarakat Bugis khususnya masalah kewarisan dan khamar.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin

1. Konsonan
[ Huruf Arab T Nama Huruf Latin Nama
! 1 Alif - -
- L @ Ba B be
= Ta i te
& Sa S j[ es dengan titik di atas
d Jim J T je
z L Ha H ha dengan titik di bawaﬂ
¢ | Kna KH | Kaha |
I Dal D De 1
3 Zal Z zet dengan titik di atas )
J Ra R Er }
5 Zai z zet O
o Sin S Es
¢ | Syin SY es-ye
e sad S es dengan titik di bawah -
Ua - dad D de dengan titik di bawah
I ta T te dengan titik di bawah
i za z zet dengan titik di bawah |
& “ain ¢ koma terbalik di atas
. —
e ghain G ge
L e fa ef T

xii



3 qaf Q ki
d kaf K ka
J kam L el
¢ mim M em
J nun N €n
J wau W we
- ha H Ha
¢ Hamzah ' apastrof
T ya’ Y Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
= Kasrah i [
. Dammah u 8]
b. Vokal Rangkap
- Tanda Nama Huruf Latin Nama
'L;S Fathah dan ya Al a-1
3 Fathah dan wau Au A-u
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c. Vokal Panjang (maddalr)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah dan alif - a dengan garis di atas (2)
& Fathah dan ya - a dengan garis di atas (3)
e Kasrahdanya |- - i dengan garis di atas (1)
K [Dammah dan wau - u dengan garis di atas ()
Contoh:
J& = gala JE = gila
A = rama Joss = yaqilu

3. Ta Marbiitah
a. Transiliterasi Ta Marbatah hidup adalah “t”.

b. Transiliterasi 7a Marbitah mati adalah “h”,
c. Jika Ta Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “JP”

(al-), dan bacaanya terpisah, maka 7Ta Marbiatah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
JUEWOLy = rgudardd atfal, atau raudah al-atfal
‘3'_,13——":‘“7—".:‘9-'“1‘ = al-Madinarul  Munawwarch, atau  al-Muadinah

al-Munawwarah

XIv



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
J_)’—‘ = nazzala
‘_).—.'3‘ = al-birru

5. Kata Sandang « J\ »

Kata sandang “ Jb * ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan

tanda penghubung “-”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah

maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:
A8 = algalamu

il = glsyamsu
6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan unfuk awal kalimat, nama diri, dan
~ scbagainya, seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama

diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.

Contoh:

Jo ) W By Wa ma Mubammadun illa rasil
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7. Kata-kata Populier

Kata, nama, istilah dan sebagainya yang telah populer di dalam bahasa
Indonesia ditulis sesuai dengan ejaan Indonesia, seperti al-Qur'an, Tafsir,

Surah, Muhammad, Muktazilah dan sebagainya.

B. Singkatan

cet. = cetakan

dkk. = dan kawan-kawan
ed. = editor

H = Hijriah

hlm. = halaman

M = Masehi

SAW = oluyale df La

SWT = Sxlgdilais

terj. = terjemahan

t.t. = tanpa tahun
t.p. = tanpa penerbit
W, = wafat



PETUNJUK PEMBACAAN BAHASA BUGIS

Petunjuk pembacaan bahasa Bugis ini berpedoman pada buku yang berjudul
“Latoa” karya Prof. Dr. Mattulada Guru Besar Antropologi Universitas Hasanuddin
Makassar. Pada dasarnya segala tanda-tanda bunyi dalam Aksara Lontarak Bugis
bersumber dari / €» /==Sa (sulapa’ éppa’ wolasoji / segi empat belah ketupat).
Wolasoji adalah anyaman bambu berbentuk segi empat belah ketupat yang biasa
dijadikan tirai / pagar pembatas pada acara pernikahan di kalangan masyarakat

Sulawesi Selatan di daerah-daerah.

Dani Wolasoji itulah melahirkan tanda-tanda bunyi aksara Lonfarak Bugis

sebagai bertkut:

7 o PN ~
Ka ga nga nka
Pa ba ma mpa’
S o PN ,‘\b
Ta da na nra’
D ~ g RN
Ca ja nya nca
o = 252 o
Ya ra la wa
0 oo \+ 7]

Sa a ha



Tanda bunyi (baca) :
o )

="
Tanda/Huruf | Bunyi Contoh
—_ 0 RLann = boro (judi),
Q T 1?, o2 ANPUPY = tafsere (tafsir)
S > | = séllé
E s sélléng (Islam)
= | S P Ddda, A = Anregurutta (Guru Besar/Kyai)
o I &',’g o~ = panprita (ulama)

Aksara Lontarak Bugis ini, harus dibaca berulang-ulang karena disamping
hurufnya sedikit, juga karena tidak mempunyai tanda double (tasydid), tidak ada
tanda mad (panjang), sehingga bisa satu kata meiniliki beberapa pengertian.

Contoh:

<&<$\ = Bembe artinya kambing
Bebbe  artinya menetes

Bebe artinya dungu

XViil



BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang |

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk dilihat dari golongan
etnis, agama, organisasi-organisasi sosial politik, atau kelompok dan lapisan dalam
masyarakat. Dalam skala kecil kemajemukan itu terlihat pula pada masyarakat
Sulawesi-Selatan. Ada empat suku bangsa - mayoritas - yang mendiami daerah ini
yaitu suku Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja. Keempat suku tersebut
mempunyai karakteristik kebudayaan yang berbeda, yang antara lain terlihat pada
bahasa yang digunakan sehari-hari, di samping persamaan-persamaan sepert“i
dalam sistem mata pencahanan, sebagai petani dan nelayan. Hal yang kedua ini
sudah barang tentu dipengaruhi pula oleh faktor geografis.’

‘Bagian terbesar daerah ini didiami oleh suku Bugis dan Makassar, yang
dalam segi agama pada umumnya dianggap sebagai penganut agama Islam yang
“fanatik”, dalam arti secara formal mereka mempunyai keterikatzin yang kuat pada
agama Islam, meskipun dalam praktek banyak pula di- antara perilaku dan
tindakannya yang tidak sesuai dengan ajaran agama tersebut. Gejala seperti ini
rupanya disebabkan oleh proses Islamisasi yang berlangsung di dacrah ini, yang
baru menyentuh lapisan luarnya saja.

Kepercayaan suku Bugis - Makassar terhadap adat istiadat sangat kental

sehingga meskipun telah berkali-kali menemui tantangan berat yang adakalanya

! Nurhayati Djamas, Agama Orang Bugis (Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembangan
Agama Departemen Agama RI, 1998}, him. 1.

1



nyaris menggoyahkan kedudukannya dalam kehidupan masyarakat dan alam
pikiran suku Bugis yang memberi dasar sentimen kewargaan masyarakat seperti
perubahan-perubahan politik dan sosial, baik pada jaman penjajahan maupun
jaman kemerdekaan, tetapi pada akhirnya adat itu tetap hidup bahkan makin kukuh
kedudukannya c_lalam masyarakat hingga sekarang.”

Keseluruhan sistem dan norma serta aturan-aturan adat itu disebut
pengngadéréng. Pangngadéréng dapat diartikan sebagai keseluruhan norma-
norma yang meliputi bagaimana seseorang dapat bertingkah laku terhadap sesama
manusia dan terhadap pranata-pranata sosialnya secara timbal balik, yang
menyebabkan adanya gerak (dinamika) masyarakat. Sistem pangngadéréng, yang
pada kesempatan kali ini disebut sistem adat dalam suk1:1 Bugis, terdiri dari lima
unsur pokok, yaitu: adé’,” bicara,’ rapang,” wari'® sara’. Sara’ (pranata syare’at)
adalah unsur dari sistem 1tu yang berasal dari ajaran Islam, yaitu hukum syari’ah

Islam. Dengan demikian, jelaslah bahwa Sara’ sebagai salah satu sendi yang

? Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar (Jakarta: Inti Idayu Press, 1985), hlm. 7.

3 AdE berarti meliputi semua usaha orang Bugis-Makassar dalam memperistiwakan diri dalam
kehidupan bersama dalam semua lapangan kebudayaan. Lihat : Mattulada, "Manusia dan Kebudayaan
Bugis Makassar”, dalam Berita Anfropologi Tahun XI No. 38, Juli — September 1980, hlm. 41,

? Bicara ialah unsur pokok dari sistem adat orang Bugis-Makassar, yang mengenai semua
aktivitas dan konsep-konsep yang bersangkut paut dengan peradilan, yang kurang lebih sama dengan
hukum acara, menentukan prosedur serta hak-hak dan kewajiban seseorang yang mengadukan sesuatu
perkara. Lihat: /bid., hlm. 42.

3 Rapang dalam arti leksikalnya adalah contoh, misal, umpama, perumpamaan, persamaan dan
kias. Salah satu fungsi rapang adalah yurisprudensi artinya dalam keadaan tidak ada atau belum ada
norma-norma atau udang-undang yang mengatur sesuatu, maka rapang diberi fungsi membanding atas
sesuatu ketetapan di masa lampau yang pernah terjadi. Lihat: [bid, hlm. 44. Lihat juga: Zainuddin
Hakim, Pangngajak Tomatoa (Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1992), him. 3.

§ Wari’ berarti perbedaan. Dari segi hukum, wari’ ialah hukum yang mengatur perbedaan
golongan-golongan masyarakat, perbedaan hal-hal yang memang patut dibedakn menurut ukuran nilai
masyarakat dahulu kala dan mengatur aturan protokoler. Misalnya wari’ assigjingeng (kekerabatan)
adalah tata tertib yang menentukan garis keturunan dan kekeluargaan. Dalam wari” inilah dibicarakan

siapa menempati golongan anakkarung (bangsawan) siapa fo maradeka (merdeka), siapa ata (budak).
Lihat: /bid., him. 45.
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diterima ke dalan;l pangangadéréng, dipastikan bahwa peranan Islam dalam sendi
ini sangat menonjol dibanding dengan yang terdapat dalam sendi-sendi lainnya,
bahkan dalam pertumbuhan pangngadéréng ini sara’ menjiwainya, sehingga orang
Bugis-Makassar identik dengan islam. Orang Bugis-Makassar yang tidak lslam
berarti keluar dari pangngadéréng, lebih jauh lagi berarti bukan orang Bugis-
Makassar lagi.” Unsur-unsur pokok itu terjalin satu sama lain sebagai satu
kesatuan organis dalam alam pikiran suku Bugis, yang memberi dasar sentimen
kewargaan masyarakat dan rasa harga diri yang semuanya terkandung dalam
konsep siri”. Kelima unsur pokok dari pangngadéréng yang disebut di atas,
menjadi pedoman dalam tingkah laku sehari-hari, dalam kehidupan rumah tangga,
dalam melakukan mata pencaharian hidup dan sebagainya.’

Wajah agama dalam realitas kehidupan umat manusia seringkali
memperlihatkan corak yang beragam. Keragaman corak keberagamaan pertama-
tama disebabkan karena doktﬁn ajaran agama yang bersifat universal dan
bersumber dari wahyu Tuhan (al-Qur’an) itu, ketika membumi ke dalam wacana
kehidupan ;1ktua1 manusia tidaklah hadir dalam suatu lingkungaﬁ yang “hampa”
budaya (adat Istiadat). Masyarakat-masyarakat lokal sendiri — termasuk suku
Bugis — sebelum muﬂculnya agama universal tertentu ke dalam kehidupan mereka
telah memiliki pandangan hidup (kepercayaan), tradisi dan adat istiadat yang

mereka terima dan warisi secara turun temurun dari para nenek moyang. Karena

" Ibid., hlm. 46.
¥ Mengenai Siri ' akan dibahas pada bab 1.

? Mattulada, Latoa (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1985), him.59.



\

itu, kehadiran agama, seperti Islam, di dalam konteks masyarakat lokal dimana
agama tersebut diterima akhirnya berinteraksi dan saling memberi pengaruh
dengan kebudayaan masyarakat setempat. Sehingga, wujud keberagaman, ketika
suatu agama membumi ke dalam kehidupan aktual masyarakat, akan menampilkan
hasil perpaduan ajaran universal agama dengan tradisi dan kebudayaan setempat.
Keragaman corak dan praktek ke-Islaman di berbagai komunitas Muslim di dunia,
misalnya, bukan saja karena berpegang pada i)andangan atau aliran pemikiran
yang berbeda dari tokoh ulama atau para mufassir, tetapi karena perbedaan wacana
kultural Jokal dari masyarakat dimana Islam tersebut membumi.

Lingkup penyebaran dan penetrasi ajaran agama ke dalam kehidupan
masyarakat lokal, selain disebabkan peran dari para ulama yang menjalankan misi
dakwah atau penyebaran agama, juga sangat tergantung pada ada tidaknya
perbenturan antara ajaran agama yang hadir ke dalam kehidupan masyarakat
dengan pandangar hidup, praktik-prkatik tradisi dan kepercayaan lokal. Ketika
para da’i (ulama) mampu membawakan misi ajara-n agama yang dikembangkannya
tanpa serta merta menimbulkan ancaman terhadap institusi sosial budaya dan
berbagai instrumen lokal yang telah hidup di tengah masyarakat, pada saat itu pula
agama baru yang dibawa dapat diterima secara luas. Agaknya pola dan pendekatan
damai yang dipakai oleh para ulama yang menyebarkan ajaran Islam di berbagai
daerah di Indonesia telah merupakaﬁ salah satu faktor pendukung meluasnya
penerimaan Islam di wilayah Nusantara. Pendekatan yang demikian pula dalam

proses Islamisasi yang dilakukan oleh Datu Ri Tiro dan Datu’ Ri Bandang di
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kalangan masyarakat Bugis Makassar beberapa abad lalu.'® Islam masuk ke dacrah
Sulawesi Selatan yaitu melelui kerajaan dengan kecenderungan pemberlakuan adat
istiadat dan tradisi lokal yang tidak dipertentangkan dengan Islam. Dengan kata
lain, kedatangan agama Islam tidak serta merta menumbangkan adat istiadat dan
tradisi lokal yang perwujudannya nampak dilandasi oleh kepercayaan asli nenek
moyang.''

Para ulama tersebut yang mula-mula menyebarkan agama Islam di daerah
Sulawesi Selatan nampak melakukan pendekatan yang bersifat “persuasif” dan
berusaha menyesuaikan pendekatannya dengan pola kepercayaan dan praktek yang
sudah berakar dalam masyarakat. Menurut Abu Hamid, ada tiga pola pendekatan
peng-Islaman yang dilakukan oleh para ulama tersebut, yaitu: perfama, penekanan
pada aspek syari’at dilakukan untuk masyarakat yang kuat berjudi, minum
ballo’,”? mencuri, atau perbuatan terlarang lainnya. Pendekatan seperti itu
dilakukan oleh Datuk Ri Bandang di sekitar daerah Gowa. Kedua, pendekatan
yang dilakukan pada masyarakat yang secara teguh berpegang pada kepercayaan
Dewata Sewal (Dewa yang Tunggal) dengan mitologi La Galigonya, ialah
penekanan pada aspek {/lmu Kalam (Tauhid). Cara itu ditempuh oleh Datuk ri
Patimang yang menyebarkan agama Islam di daerah Luwu. Ketiga, penekanan

pada aspek rasawuf dilakukan bagi masyarakat yang kuat berpegang pada

1® Nurhayati Djamas, op.cif., him. x.

" Ibid, him. 1.

"2 Batlo’ (Makassar) atau tna’ pai (Bugis) adalah sejenis tuak terbuat dari sari ketan dicampur
dengan beberapa campuran lainnya atau diambil dari sari pohon enau (bahan pembuat gula merah)
yang disimpan selama beberapa hari sampai basi sehingga mengandung (alkohol) yang dapat
memabukkkan.



kebatinan dan ilmu sihir. Usaha seperti itu ditempuh oleh Datuk ri Tiro di daerah
Tiro (Bulu Kumba),"?

Usaha yang telah dilakukan oleh ketiga ulama tersebut-boleh dianggap
sebagai dasar bagi proses peng-Islaman masyqrakat Bugis dan Makassar. Akan
tetapi dalam proses selanjutnya bagi sebagian masyarakat di daerah im tidak
disertai dengan pendalaman ajaran, baik pemahaman atau dalam praktek. Sehingga
islam yang berkémbang pada sebagian masyarakat Bugis dan Makassar adalah
Islam sinkterisme," yaitu praktek agama Islam yang perwujudannya banyak
berbaur dengan tradisi dan kepercayaan asli nenek moyang.

Akibat perbedaan pemahaman dan pendalaman ajaran agama Islam
menyebabkan terpilah-pilahnya masyarakat ke dalam beberapa kategori dan
kelompok keagamaan. Pengelompokan itu dapat dibagi ke dalam dua kategori
sosial yang berbeda, yaitu kelompok pertama, yang merupakan bagian terbesar,
terdiri dari kelompok Islam nominal, yang disebut sebagai Islam Sossoreng atau
Islam Abangan (Islam Keturunan) oleh kalangan Islam Patuh, serta kelompok
yang mewujudkan praktek Islam sinkretis, secara eksplisit diwakili oleh tarikat
Khalwatiyah dan Ahlusunnah wa al-Jama’ah.

Kelompok kedua, merupakan kelompok kecil yang kelihatan melepaskan
dini daﬁ tradisi dan kepercayaan ash nenek moyang disebabkan karena pandangan

hidup yang bersumber dari agama Islam yang murni. Kelompok ini diwakili oleh

13 Ibid., him. 2.

" Secara etimologis, sinkretisme berasal dari perkataan syin dan kretiozain / kerannynai yang
berarti mencampurkan elemen-elemen yang saling bertentangan. Adapun pengertiannya adalah suatu
gerakan dibidang filsafat dan teologi untuk menghasilkan sikap kompromi pada hal-hal yang agak
berbeda dan bertentangan. Lihat: M. Darori Amin (ed.), /slam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta:
Gama Media, 2000), him. 87.



golongan Muhammadiyah yang nampak membawakan ide-ide keagamaan serta
praktek yang sama sekali “asing” dari tradisi lokal dan kepercayaan asli nenek
moyang. Dalam praktek mereka tidak hanya menjauhi tradisi upacara ritus, akan
tetapi nampak menampilkan satu “citra” yang cenderung merombak sistiﬁi :
feodalistis dan lebih bersifat mandiri."®

Perbedaan pemahaman dan praktek keagamaan antar varian-varian
keagamaan yang terdapat pada masyarakat Bugis nampak menumbuhkan rasa
kelompok yang sering kali terwujud berupa steriotipe-steriotipe yang
dikembangkan oleh masing-masing kelompok untuk membedakan antara “kita”
dan “mereka”. Perbedaan-perbedaan yang ditandai oleh steriotipe tersebut
menujukkan adanya “jarak sosial” yang dalam proses integrasi sosial kadang-
kadang muncul ke dalam bentuk konflik (baik nyata maupun terselubung), atau
sebaliknya mewujudkan kerja sama antar kelompok-kelompok keagamaan yang
berbeda menunjukkan bagaimana agama dengan kesamaan nilai yang dianut di
satu pihak berfungsi sebagai “unsur perekat” dan di lain pihak dengan perbedaan
pemahaman serta praktek sekaligus merupakan “unsur mﬁma ”. Namun
demikian, karena masyarakat tidak hanya terikat di dalam satu pranata sosial,
maka keterikatan di dalam berbagai pranata sosial telah mendorong tumbuhnya
kerjasama antar kelompok kegamaan yang berbeda itu.

Upaya Islamisasi di dacrah Sulawesi Selatan sampai pada akhir abad-20
bahkan sampai sekarang, senantiasa terus dilakukan oleh para ulama generasi
belakangan dalam rangka pendalaman agidah Islam kepada masyarakat Sulawesi

Selatan, karena masih ada di kalangan masyarakat yang masih berpegang teguh

* Nurhayati Djamas, Op.cit., hlm.4.



terhadap kepercayaan Dewata SewaF (Dewa Yang Tunggal) dan berbagai bentuk
praktik-prkatik musyrik lainnya, seperti membawa sesejian ke sungai-sungai,
pohon besar dan lain sébagainya. Sementara, upaya yang ditempuh oleh wlama
dalam menanamkan aqidah kepada masyarakat hanya menggunakan media
dakwah dan kitab referensinya pun adalah kitab-kitab yang berbahasa Arab dan
berbahasa Indonesia yang sulit dipahami oleh masyarakat, khususnya bagi

masyarakat Bugis yang tinggal di pelosok desa yang kebanyakan belum mengerti

bahasa Indonesia apalagi bahasa Arab.

Berdasarkan fenomena di atas, Ag '® H. Daud Ismail merasa termotivasi
untuk menyusun kitab tafsir berbahasa Bugis yang mampu menjangkau seluruh
lapisan masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan, khususnya yang masih kurang
memahami bahasa Indonesia dengan baik dan pada saat itu memang belum ada
kitab tafsir yang disusun lengkap 30 juz. Kitab tafsir berbahasa Bugis ditulis oleh
Ag H. Daud Ismail tersebut menggunakan huruf aksara Lontarak Bugis'' yang
diberi nama 7afSir al-Munir sebagai salah satu sarana untuk menanamkan dan
mengajarkan agidah Islam kepada masyarakat setempat dan mampu memahami

makna dan isi kandungan ayat al-Qur’an. Tafsir karya monumentalnya ini ditulis

'® Dalam sapaan masyarakat Bugis ia lebih akrab disebut Anregurutta yang artinya al-
Gurunda atau Guru Besar Kita (Kyai) yaitu ulama yang telah ikhlas memberikan ilmunya kepada umat
Islam di daerah tersebut. Sebutan Anregurutia (Ag.) telah di-SK-kan oleh Gubernur Sulawesi Selatan,
hal ini dilakukan untuk menunjukkan lokalitasnya sebagai sebutan bagi seorang ulama, sama dengan
daerah lain seperti di Aceh dengan sebutan Tgk. (Tengku), di Jawa dengan panggilan Kyai, dan lain-
lain. Untuk penulisan gelar “Anreguruiia” selanjutnya, penulis cukup dengan menyebut “4g.” saja.

'" Aksara Lontarak Bugis orang bugis menyebutnya Urufu Sulapa Eppa (huruf segi empat)
atau istilah lamanya Suréq Ogi yaitu suatu jenis bentuk tulisan - huruf kuno Bugis Makassar. Lihat:

Andi Zainal Abidin, Konsepsi Masyarakat Bugis tentang Hukum, Negara dan Dunia Luas (Bandung,
Alumni, 1983), him. 108-109.
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dengan tulisan tangan kemudian dicetak mulai tahun 1981 dan selesai pada tahun
1992, dicetak oleh CV. Bintang Selatan JI. Tondongkura No.6 Ujung Pandang.
Tafsir ini terdiri darl 30 Jilid, tiap jilid terdir dari 1 (satu) juz. Namun, sampai
pada saat ini, telah ada usaha pengembangan dari Ag. H. Daud Ismail dengan
melakukan pembaharuan cetakan yaitu 1 (satu) jilid terdin dan 3 (tiga) juz,
sehingga 30 juz al-Qur’an dimuat dalam 10 jilid dan dicetak oleh CV. Bintang
Lamumpatue J1. Tondongkura No. 8§ Makassar.

Pengkajian terhadap 7afSir al-Munir karya Ag. H. Daud Ismail —
khususnya mengenai karakteristiknya — sepengetahuan penulis selama ini belum
ada. Oleh karena itu, dengan kenyataan ini yaitu masih kurangnya perhatian para
pengkaji terhadap tafsir lokal khususnya di Sulawesi Selatan, dan setelah melihat
dari sebab munculnya tafsir ini, faktor internal dan eksternal pemikiran Islam yang
mengitarinya serta kitab-kitab tafsir yang menjadi rujukannya, maka timbul
pertanyaan bagaimanakah karakteristik® tafsir tersebut? Untuk menjawab
pertanyaan ini, penulis tertarik untuk melakukan pengkajian terhadap karakteristik
Kedaerahan TafSir al-Munir Bahasa — Aksara Lontarak Bugis karya Ag. H. Daud
Ismail.

Perlunya pengkajian ini, selain karena karakteristik 7afsir al-Munir Bahasa

Bugis belum mendapat sentuhan pengkajian, juga karena memang sudah saatnya

'® Karakteristik berasal dari bahasa Inggris — Characteristic — mengandung arti sifat yang khas
sesuai perwatakan tertentu. Mengungkap sifai-sifat khas dari sesuatu. Maka bila disebut di sini
karakteristik Tafsir a/-Munir yang dimaksud adalah ciri khas apa saja bisa dilihat dalam upaya
penulisan Tafir al-Muair. Lihat: Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indopesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm.389., dan Yunan Yusuf
“Karakteristik Tafsir al-Qur’an Indonesia Abad Keduapuluh”, dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Vol 11,
No. 4., Tahun 1992, hlm. 50.



10

unfuk mengangkat seorang tokoh ulama putra bangsa Indonesia yang berasal dari
daerah Sulawesi Selatan — Soppeng — yang sangat dalam ilmunya, keikhlasannya
dalam memberi ilmu sangat tinggi, serta tinggi pula akhlak dan kepribadiannya,'’

dan menempatkan beliau sesuai dengan proporsinya di kalangan para mufassir di

Indonesia.

B. Rumus;an Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah sebagai berikut: |
1. Bagaimana karakteristik kedaerahan TafSir al-Munir Bahasa — Lontarak Bugis
karya Ag. H. Daud Ismail al-Suffiny?
2. Bagaimana Ag. H Daud Ismail mengakomodir tradisi (budaya lokal)

masyarakat Bugis dalam tafsirnya ?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menemukan jawaban tentang bagaimana sebenarnya karakteristik
kedaerahan TafSir al-Munirkarya Ag. H. Daud Ismail.
b. Untuk mengetahui bagaimana TafSir al-Munir Bahasa Bugis mengakomodir
budaya lokal masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan pada umumnya, dan di

daerah Tellu Ponco'e (Bone, Soppeng, Wajo) pada khususnya.

'* Wawancara dengan Bapak Drs. K.M. Khusaimah Rauf, salah seorang dari sekretaris Ag. H.
Daud Ismail, 13 September 2002. Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa keikhlisan adalah modal
utama untuk memberi kharismatik yang tinggi. Beliau yang telah menulis Juz 15 Tafsir Al-Munir dan
ketika tafsir ini akan diperbaharui cetakannya, jika terdapat kata atau kalimat yang kabur (tidak jelas)
tulisannya, maka beliaulah yang memperjelasnya.



11

¢. Untuk menempatkan sosok Ag. H. Daud Ismail secara proporsional di antara

mufassir lainnya, khususnya di Indonesia.

2. Kegunaan

a. Untuk Memberikan jawaban tentang karakteristik kedaerahan Tafsir al-
Munir karya Ag. Daud Ismail dan bagaimana menganékat budaya lokal
masyarakat Bugis dalam tafsrinya.

b. Diharapkan dapat menambah khazanah dan memberi kontribusi positif bagi
pengembangan studi ilmu-ilmu al-Qur’an khususnya mengenai tafsir al-
Qur’an Indonesia.

¢. Untuk melengkapi sebagian syarat dalam meraih gelar Sarjana Theologi
Islam dalam bidang Ilmu Tafsir dan Hadits pada Fakuitas Ushuluddin JAIN

Sunah_ Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pq_staka

Secara umum, penelitian tentang tafsir Indonesia dan tafsir lokal khususnya
telah banyak dilakukan oleh para ‘pengkaji tafsir al-Qur’an di Indonesia. Bidang
kajiannya pun berbeda-beda, ada yang mengkaji tentang metodologinya, coraknya,
karaktersitiknya dan lain-lain sebagainya.

Howard M. Federspiel, Populer Indonesian Literature of the Qur'an
(Kajian al-Qur’an Indonesia). Dalam buku ini Howard mengadakan studi literatur
terhadap karya-karya populer Indonesia yang mengkaji Qur’an di antaranya adalah

tujuh kitab tafsir. Tafsir al-Furgan karya Ahmad Hasan, Tafsir al-Qur’an karya
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Zainuddin Hamidi, Tafir al-Qur’an Karim k@a Mahmud Yunus, 7af$ir al-Bayan
karya M. Hasbie Ash-Shiddiqiy, A/-Qur'an dan Tafsirnya karya Halim Hasan,
Tafsir al-Azhar karya Hamka, dan Terjemah dan T aﬁirnya karya Surin. Namun
Howard, tidak menyertakan tafsir-tafsir berbahasa daerah — termasuk Tafir al-
Munir — dalam penelitiannya tersebut. Bagaimana mungkin mengabaikan tafsir
berbahasa daerah dalam meneliti perkembangan ataupun karakteristik tafsir
Indonesia, sedangkan tafsir Indonesia yang pertama lahir menggunanakan béhasa
daerah (Melayu) yaitu Tarjumah al-Mustafid

Yunan Yusuf, “Karakteristit Tafsir al-Qur'an di Indonesia Abad
Keduapuluh”, dalam Jumnal Ulumul Qur’an, Vol.Il, No.4, Tahun 1992. Dalam
artikel ini Yunan Yusuf melakukan kajian yang sederhana terhadap lima kitab
tafsir Indonesia, yaitu: TafSir al-Qur’an al-Karim karya Mahmud Yunus, 7af30r al-
Furqgan karya Ahmad Hasan, Tafsir al-Qur'an karya Zainuddin Hamidi, A/-Qur'an
dan Terjemahnya Departemen Agama Rl, dan Tafsir Rahmat karya Oemar Bakry.
Sama halnya dengan penelitian Howard, Yunan tidak menyertakan tafsir al-Qur’an
berbahasa daerah di dalamnya.

Juga Yunan Yusuf pemah meneliti tentang Corak Pemikiran Kalam TafSir
al-Azhar, Sebuah Telaah tentang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Jakarta:
Pustaka Panjimas,_ 1990).‘Di sini Yunan sebatas meneliti materi penafsirannya
terhadap ayat-ayat Kalam dan kemudian menemukan corak kecenderungan
kalamnya. Tidak ditemukan di dalamnya pembahasan yang berkaitan dengan

karakteristik ke Indonesiaannya.
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Tesis ling Misbahuddin, Tafsir /i Ma’rifati Tafsir al-Qur’an al-Azizi, karya
Bisri Mustafa Rembang dan skripsi Hafidhatun Nadhiroh, K./. Bisyri Mustafs
dan Tafsir al-Tbriznya. Kedua penelitian tersebut hanya sebatas pada persoalan
tipologi atau metodologinya, tidak meneliti karakieristik ke-Indonesiaannya.

Masri Mansoer dalam laporan penelitiannya tentang Studi tentang Tafsir
al-Qur'an Departemen Agama RI (Telaah terhadap Karakteristik Penafsiran.
Ayat-ayat Kalam). Penelitiannya dimaksudkan untuk mengetahui ke arah mana
misi dan tuyuan tafsir tersebut dalam kaitannya dengan pemikiran keagamaan
(teologi). Delapan persoalan kalam yang dilihat dari persepsi tafsir tersebut,
ternyata tidak ditemukan adanya satu kecenderungan (teologi) tertentu di
dalamnya.

Skripsi Abriadi, Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Alaudddin Makassar
Tahun 1997 berjudul, Peranan Tafsir Bahasa Bugi.ls K. H. Daud Ismail dalam
Memutuskan Perkara di Pengadilan Agama Kabupaten Soppeng, dalam penelitian
terhadap tafsir ini hanya sebatas pada peranannya dalam memutuskan perkara di
Pengadilan Kabupaten Soppeng, tidak sampai kepada penelitian tentang
karakferistiknya, khususnya karakteristik kedaerahannya.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan di atas, jelas sekali bahwa
belum ada penelitian tentang karakteristik kedaerahan 7afSir al-Munir karya Ag.
H. Daud Ismail secara khusus, walaupun telah ada penelitian yang dilakukan pada
TafSir al-Munirini tapi tidak sampai pada penelitian tentang karakteristiknya. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin memusatkan perhaﬁan pada

karakteristik kedaerahan Tafsir al-Munirkarya Ag. H. Daud Ismail.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Obyek penelitian ini adalah kitab tafsir karya Ag. H. Daud Ismail. Oleh
karena itu, metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah termasuk
dalam jenis penelitian kepustakaan (Zibrary research), artinya penelitian yang
akan dilakukan adalah dengan fnelalui karj/a-karya ilmiah, baik yang tertuang
dalam buku, majalah, jumal, maupun data-data kepustakaan lainnya yang

berkenaan dengan Tafsir al-Muairkarya Ag H. Daud Ismail.

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data penelitian dilakukan dengan membedakan
antara data primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah
TafSir al-Munir karya Ag. H. Daud Ismail. Untuk melengkapi data primer,
seperti data tentang biografi, latar belakang penulisan dan hal-hal lain yang

berkaitan dengan tafsir ini, dilakukan penelitian lapangan, yaitu dengan

wawancara langsung dengan penulis tafsir tersebut dan beberapa nara sumber
baik yang terlibat laﬁgsung maupun tidak langsung dalam penyusunan tafsir
karya Ag. H. Daud Ismail.

Sedangkan data sekunder terdiri dari buku-buku ilmu-ilmu al-Qur’an
dan tafsir dan ilmu keislaman lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini serta
tulisan-tulisan yang memuat tentang sistematika, metode, corak dan
karaktenistik tafsir él-Qur’an. Juga buku-buku yangl berkaitan erat dengan adat
budaya Bugis, seperti: Islamisasi Makassar, Latoa, Agama Orang Bugis,

Manusia Bugis Makassar, Pangngajak Tomatoa, dan lain-lain,



15

3. Metode Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini, diolah dengan
metode deskriptif analitik. Deskriptif dalam artian metode yang digunakan
melalui pencarian fakta dengan interpretasi (keterangan) yang jelas, tepat,
akurat dan sistematis.’® Analisis yang dimaksud adalah untuk menguraikan data
yang bersumber dari literatur-iteratur secara cermat dan terarah. |

Dalam penulisan skripisi ini digunakan Perdekatan Antropologis, yaitu
pengolahan dan penyusunan bahan (data) yang diperoleh sehingga menjadi
sebuah karangan sistematis yang dapat dibaca orang lain dan di dalamnya
mengandung pelukisan mengenai kejadian, gejala dan kebudayaan masyarakat,

khususnya masyarakat Sulawesi Selatan.”'

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai suatu pemahaman yang menyeluruh dan mudah dalam
penjabaran, skripsi ini menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menguraikan mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua adalah membahas tentang latar belakang sosio-historis

masyarakat Bugis, meliputi; sejarah masuknya Islam di Sulawesi Selatan,

% Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Mefodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: |
Kanisius, 1999}, him. 65.

' Koentjacaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Cet. VII (Jakarta: Aksara Baru, 1989),
hlm. 41.
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akulturasi budaya Bugis dengan Islam, perkembangan pendidikan dan pengajaran
al-Qur’an, sistem pengajaran al-Qur’an di Sulawesi Selatan.

Bab ketiga memuat tentang biografi serta perjalanan intelektual
AgH. Daud Ismail serta mendeskripsikan tentang Tafsir al-Munir Bahasa —
Aksata Lontarak Bugis yang meliputi latar belakang penyusunan faktor eksternal
dan internal, sumber penafsiran, sistematika, dan metode penafsirannya.

Bab keempat merupakan analisa terhadap karakteristik kedaerahan Tafsir
al-Munir. Analisis ini dilakukan pada dua sisi, yaitu; pertama analisis terhadap
penafsiran ayat-ayét tentang aqidah yang meliputi tentang tauhid dan syirk
secbagai upaya penanaman agidah Islam bagi masyarakat yang masih sering
melakukan praktik-praktik syink, seperti kepercayaan terhadap Dewata Sewak
(Dewa yang Tunggal) di kalangan masyarakat Bugis Amparita Sidrap. Kedua,
mengenai karakteristik kedaerahan dari Tafsir al-Munir”® Bahasa Bugis — Aksara
Lonmr&k Bugis, yang mengupas nuansa kedaerahan dalam materi penafsirannya
terhadap ayat-ayat hukum yang berkembang di tengah masyarakat Bugis,
misalnya, mengenai kewarisan dan khamar.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan dan

saran-saran serta kata penutup.

* Untuk penulisan kalimat “Tafir al-Munir Bahasa — Aksara Lontarak Bugis” pada bab
selanjutnya, cukup dengan menyebut “Tafsir al-Munir Bahasa Bugis” saja.
g Y g7 3]



BAB IV
KARAKTERISTIK KEDAERAHAN

TAFSIR AL-MUNIR BABASA —AKSARA LONTARAK BUGIS

Karakteristik tafsir dalam diskursus tafsir Indonesia dapat dilihat dalam 2
(dua) tipologi utama: Pertama, tafsir-tafsir yang disusun dalam bahasa Indonesia.
Kedua, tafsir-tafsir yang disusun oleh orang Indonesia, baik yang memakai bahasa
Arab maupun bahasa daerah, dan Tafsir a/l-Munir Bahasa Bugis termasuk dalam
kategori 1ni.

Sebagai tafsir lokal yang memakai bahasa daerah, maka Tafsir al-Munir
memiliki karakteristik kedaerahan yang cukup beragam dan menarik untuk dikuak.
Secara umum, karakteristik kedaerahan tersebut dapat dilihat pada penggunaan
Aksara Lontarak Bugis dalam tafsirnya dan upayanya untuk mengangkat budaya-
budaya lokal dalam materi penafsirannya. Dari sinilah dapat dilihat bagaimana
lokalitas tersebut diakomodir dalam penafsirannya khususnya pada ayat-ayat tentang
tauhid, syirik, waris dan khamar yang merupakan persoalan-persoalan budaya dan
keagamaan yang mendasar dalam masyarakat Bugis.

Secara sistematis, karakteristik kedaerahan dalam 7af3ir a/-Minir Bahasa

Bugis ini dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Penggunaan Aksara Lontarak Bugis dalam Tafsir al-Munir
Tafsir al-Munir Bahusa - Lontara Bugis memiliki keunikan dan ciri khas
tersendiri. Keunikan tersebut terlihat jelas sekali pada bentuk huruf atau tulisan

yang dipergunakan. Bagi orang Bﬁgis, huruf tersebut dikenal sebagai Urupu

86
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Sulapa Eppa (huruf segi empat) atau istilah yang lebih tua disebut dengan Surégq
Ogi atau Aksara Lontarak Bugis.

Bahasa Bugis, pada zaman dahulu, menjadi bahasa untuk semua kegiatan
kebudayaan orang Bugis. Bahasa itu dipergunakan dalam menyebarkan agama,
dalam perdagangan, pertanian dan ilmu kesusastraap. Hasil kesusastraan orang
Bugis yang tertulis dengan é.ksara Lontarak, telah dimulai sekitar abad ke-XVI,
yaitu sebelum agama Islam dianut secara umum oleh penduduk Sulawesi Selatan.
Baik tanda-tanda bunyi atau aksara Lontarak maupun hasil kesusasteraan Bugis
(klasik) erat hubungannya dengan masalah kehidupan yang tersimpul dalam
Pangngadéréng seperti yang telah dijelaskan. Terdapat semacam kepercayaan di
kalangan orang Bugis bahwa penciptaan aksara dan pelahiran kesusasteraan
bersumber dari satu latar belakang kefilsafatan Pangngadéréng sebagai satu
keseluruhan, Jadi pada mulanya kesusasteraan orang Bugis yang dituliskan dalam
Lontarak-lontarak, adalah kesusasteraan suci, berupa mantera-mantera dan
kepercayaan-kepercayaan mitologis. Lambat laun hasil-hasil kesusasteraan yang
bersifat keduniaan berkembang juga, sesuai dengan perkembangan Lontarak dan
sikap hidup masyarakat serta kebudayaannya.'

Sehubungan dengan penciptaan tanda-tanda bunyi yang disebut aksara
Lontarak terdapat anggapan bahwa hal itu berpangkal pada kepercayaan dan
pandangan mitologis orang Bugis — Makassar, yang memandang alam semesta ini,
sebagai Sulapa Eppa’ Wolasuji (segi empat belah ketupat). Sarwa alam ini, adalah

satu kesatuan, dinyatakan dalam simbol / © / = sa, yang berarti /€@ ~~ [/ = Seua

! Mattutada, Latoa (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1985), him. 8-9.
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(Tunggal atau Esa). Simbol / €/ ini, dalam menyimbolkan mikrokosmos /
Sulapa’ Eppa’na Taue (segi empat tubuh manusia), di puncak terletak kepalanya,
di sisi kiri dan kanan adalah tangannya, dan ujung bawah adalah kakinya. Simbol
/ @ [ itu, dinyatakan secara konkrit pada bahagian kepala manusia yang disebut
“sauang” | @ ~~/, berarti mulut atau tempat keluar. Menurut mereka, dan mulutiah
segala sesuatu dinyatakan ialah /&</ = sadda (bunyi). Bunyi-bunyi itu disusun
sehingga mempunyai makna (simbol-simbol) yang disebut/~p & /= ada (kata,
sabda atau titah), Dari kata / a2 / = ada (kata) inilah segala sesuatu yang
meliputi seluruh tertib kosmos (sarwa alam) diatur melalui/ 2 2/ agda (kata
atau logos). Bila kata dibubuhi kata sandang tertentu /e ~ / = £, ia menjadi /ap e &0
= adae (kata itu). Inilah yang menjadi pangkal kata/ » ‘3” { = adé’, yakni sabda
atau penertib yang meliputi sarwa alam /©/ = sa. Seperti diutarakan dalam kata-
kata hikmat “paséng":

! sadda mappabati'’ ada | bunyi mewujudkan kata

/ ada mappabati’ gau’ / kata mewujudkan perbuatan

/ gau mappabbati’ tau / perbuatan mewujudkan manusia®

Mengenai hasil-hasil kesusasteraan Bugis berupa syair-syair klasik Bugis
mempunyai bentuk dan isi yang agak berbeda dengan bentuk dan isi syair-syair
klasik dan beberapa bahasa Nusantara lainnya. Syair Bugis, ada yang isinya biasa-
biasa saja, akan tetapi ada pula yang sebagian besar syair-syair klasik Bugis
memindahkan arti kata menurut logat kepada suatu pengertian lain yang baru dapat
dipahami bila arti seluruh kalimat disimpul ke dalam satu pengertian baru. Dari

pengertian baru itu, akan dijumpai makna yang menyimpang sama sekali dari arti

2 Ibid.
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logatnya. Syair-syair Bugis klasik tersebut, adakalanya masih dinyanyikan atau
diucapkan untuk menyemarakkan suasana dalam upacara adat, seperti perkawinan,
syukuran untuk hasil panen dan lain-lainnya di pedalaman 7ana Ogi’ (Tanah
Bugis). Dalam acara perkawinan misalnya, biasanya diadakan semacam
pertandingan balas-membalas syair antara orang-orang tua dan pithak pengantin
laki-laki dengan orang-orang tua dari pengantin perempuan. Jika salah satu pihak
tak mampu membalas syair yang dilontarkan oleh pihak lain, gelak tawa akan
meledak.
Contoh Syair yang digunakan dalam acara-acara tersebut adalah;
/ de’ga pasa ri lipumw/
/balanca ri kampommuw
/mulinco, mabela?/
Artinya: tak adakah pasar di negerimu,
maka engkau mengembara jauh,
untuk belanja?
Pihak satunya akan menjawab dengan:
/ éngka pasa’ ri lipuku /
/ balanca rikampokku /
/ myawami kusappa’. /
Artinya: ada pasar di negeriku,

tempat berbelanja di kampungku,
hanya budi yang kucari. g

Contoh syair yang isinya biasa saja yang terdiri dari tiga baris. Masing-
masing terdiri atas delapan, tujuh, dan enam suku kata. Misalnya:
/ rek-ku-a ma-ru’-da-ni-ki ’

/ co-nga’-ko ri keténg-nge
/ tasiduppa tasiduppa mata

3 Ibid,
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(8 suku kata) bila engkau rindu,
(7 suku kata) tengadahlah ke bulan,
(6 suku kata) kita berfemu pandang.
Kemudian contoh syair yang memindahkan arti kata kepada pengertian
lain, yaitu:
/ témmasiri’ kujompi’e -
/ taniattaro jéllé’
/ naia makkalu ’
Artinya: tak malu si kacang panjang
bukan ia memasang jenjangan,
tetapi dia melingkar.

Kiasan akan tumbuhan yang melingkar, merambati jenjangan yang bukan
ia sendiri memasangnya, ditujukan kepada seseorang yang memetik hasil sesuatu
yang bukan usahanya sendiri.

Namun, pada generasi sekarang, sangat kecil jumlah kesusasteraan Bugis
yang diciptakan, bahkan terdapat dugaan kuat bahwa syair-syair dan huruf
Lontarak Bugis yang istimewa itu akan lenyap semuanya, disebabkan kurangnya
minat dan perhatian generasi sekarang, baik untuk mempelajarinya maupun untuk
membuat ciptaan-ciptaan baru.

Berdasarkan fenomena di atas, Ag. H. Daud Ismail sangat prihatin melihat
semakin kurangnya minat para generasi sekarang untuk mempelajari bahasa Bugis
— utamanya mempelaiari Aksara Lontarak Bugis - dan akibatya bahasa Bugis
nantinya akan lenyap. Sebagai orang Bugts, ia sangat menjunjung tinggi budaya
dan tradisinya, khususnya mengenai bahasa, karena penciptaan dksara Lontarak

Bugis itu bersumber dari latar belakang kefilsafatan Pangngadéréng, sedangkan

sara’ (Islam) termasuk salah satu unsur dani Pangngadéréng. Oleh karena itu,
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seperti yang telah dijelaskan bahwa salah satu fujuan Ag. H. Daud Ismail menulis
tafsirnya dengan Aksara Lontarak Bugis ialah untuk melestarikan huruf Lontarak
dan bahasa Bugis tersebut, meskipun bukan dalam bentuk syair-syair. Selain itu,
unsur kedaerahan ini sengaja ditampilkan untuk memperkaya khazanah
pemahaman al-Qur’an dan sekaligus mengakrabkan pembaca kepada bahasa
ibunya, terutama mereka yang berasal dari daerab Sulawesi Selatan yang bersuku
Bugis. Dengan bahasa lokal tersebut dapat menyentuh perasaan begitu ia
membaca, memahami dan rhenghayatinya. Maka di sinilah karakteristik
kedaerahan yang paling menonjol yang dimiliki oleh Zafsir a/-Munir dengan huruf
dan bahasa lokalnya.

Secara politis, Ag. H. Daud Ismail menulis Taf$fr a/-Munir karena ingin
memperkenalkan kepada pembaca tafsirnya baik dalam skala lokal, nasional,
maupun skala internasional bahwa suku bangsa Bugis yang direpresentasikan
dengan bahasa Bugisnya merupakan suatu komunitas yang memiliki kekayaan
budaya dan pengahayatan agama yang begitu kuat dan saling terkait, memiliki
suatu bentuk peradaban yang unik dan memiliki bentuk huruf tertentu atau aksara
khusus yang tidak dimiliki oleh kebanyakan suku yang mendiami bumi ini.

Di samping itu, dengan adanya tulisan Ag. H. Daud Ismail berupa kitab
tafsir, secara tidak langsung ingin merubah sistem atau metode dakwah b7 al-iisan
dalam menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat dengan memperkenalkan
tulisan-tulisan yang bisa dibaca dan dipelajari berulangkali oleh masyarakat. la
beranggapan bahwa sistem ceramah atau dakwah nampaknya kurang efektif untuk

diterapkan dalam masyarakat. Apalagi saat sekarang iui, masyarakat semakin
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sibuk dengan urusan dunianya sehingga tidak mempunyai waktu yang banyak
untuk datang ke Mesjid atau Majelis-majelis Taﬁim untuk mendengarkan ceramah
agama. Hal ini bukan berarti merangsang masyarakat untuk malas datang ke
Majelis-majelis dakwah, akan tetapi Ag. H. Daud Ismail melihat fenomena yang
ada, bahwa kebanyakan masyarakat awam ketika telah keluar dari Mesjid, mereka
hampir melupakan ceramah atau khotbah yang telah didengarkannya, bahkan tidak
ada sedikitpun yang melekat dibatinya. Dengan adanya kitab tafsir karya
Anregurutta tersebut, diharapkan dapat membantu masyarakat untuk mempelajari
dan mengulang kembali ceramah agama yang pemah didengarkannya kapan dan
dimana pun, baik sepulang dani Mesjid atau pada waktu-waktu luang. Selain itu,
masyarakat juga bisa belajar ilmu agama tanpa ada guru yanglmengajarinya. Inilah
amal shaleh sekaligus trend baru yang dilakukan oleh Ag. H. Daud Ismail yang

belum pernah dilakukan oleh ulama Soppeng sebelumnya.

. Mengangkat Budaya Lokal dalam Materi Tafsirnya

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, bahwa tafsir al-Munir Bahasa
Bugis sengaja ditulis oleh Ag. H. Daud Ismail dengan memakai aksara Lontarak
Bugis. Ini memberikan arti penting bahwa dalam proses penulisan tafsir tersebut,
selain bermaksud untuk mengapresiasi adat dan kebudayaan budaya lokal juga
berusaha untuk mengangkat budaya-budaya lokal dalam materi-materi
pembahasannya. Hal im ditempuhnya dengan jalan menafsirkan ayat-ayat tertentu
dengan mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman hidup yang selama ini

dikembangkan dalam masyarakat Bugis.
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Salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh Ag. H. Daud Ismail dalam
karateristtk penyusunan tafsir seperti ini adalah untuk memberikan suatu
pengertian dan pemahaman aqidah dan ajaran Islam yang konprehensif bagi
masyarakat Bugis. Sebab selama ini, meski sebagian masyarakat Bugis
menjalankan ajaran Islam dengan taat, tetapi dalam hal-hal tertentu juga masih
memprakiekkan tradisi-tradisi religiusitas lokal yang sesungguhnya bertentangan
dengan prinsip dasar aqidah Islam, bahkan menghampiri praktek-prkatek syirik. Di
samping itlu, Ag. H. Daud Ismail juga ingin menjelaskan syari’at-syari’at Islam
vang lain yang bersifat furu’iyyah, tata cara pengamalannya, serta
kemungkinannya ketika diterapkan dalam adat, tradisi dan budaya Bugis. Semua
dijelaskan secara sistematis dalam rangkaian penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
sebanyak 30 juz. Meski demikian, pada batas-batas tertentu materi penafsiran
Tafsir al-Munir ini tidak semua bersifat kedaerahan. Ini barangkali karena masih
banyaknya ayat yang dijelaskan secara global dan normatif dalam penafsirannya.

Seperti ulama-ulama salaf yang lain, Ag. H. Daud Ismail sesungguhnya
tidak melarang integrasi adat dan tradisi lokal dalam praktek-praktek keseharian
masyarakat ataupun ketika menjalankan ajaran agama, bahkan dalam syi’ar Islam,
udé’ (istilah adat dalam bahasa Bugis) justru menjadi hal yang harus terintegrasi
dengan sara’ (istilah syari’at atau ajaran Islam dalam bahasa Bugis). Hanya saja
ketika praktek-praktek dari adat dan tradisi tersebut melanggar batas-batas agama,
maka hal inilah yang menuntut Ag. H. Daud Ismail untuk memberikan penegasan

dan peringatan keras seperti yang tertuang dalam tafsimya ini.
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Jika ditilik lebih jauh, dalam Lontarak Wajo disebutkan bahwa ketika

kerajaan Bugis Wajo (yakni kerajaan yang berbatasan lansung dengan kerajaan

Soppeng, sehingga adat, budaya serta tradisinya tidak jauh berbeda bahkan boleh

dikatakan sama) memeluk agama Islam yakm sekitar 1 Safar 1020 H / 1610 M.,

maka Khatib Sulung Datok Sulaiman yang ditugaskan oleh raja Gowa untuk

mengajarkan dasar-dasar agama Islam di Wajo dan sekitarnya menekankan ajaran

Islam pada beberapa aspek penting: Perfama, tentang keimanan kepada Allah,

Tuhan Yang Maha Esa. Kedua, tentang larangan-larangan, di antaranya:

a.

Dilarang mappinang rakka’ (membern sesajen kepada siapapun, seperti kepada
setan dan jin, dan benda-benda pujaan lainnya, seperti pantasa’ dan saukang.
Dilarang mammanu’-manu’ (bertenung tentang alamat baik dan alamat tidak
baik untuk melakukan sesuatu pekerjaan).

Dilarang mappolo-bea’ (bertenung untuk mengetahui nasib).

Dilarang mappakkere’ (mempercayai bahwa sesuatu benda itu keramat).
Dilarang makan cammugu-mugu (babi).

Dilarang minum pakkunéssé (minuman keras).

Dilarang mappangaddi (berzina).

Dilarang riba (bunga piutang).

Dilarang boto ' (judi).*

Hal itu pulalah yang juga melandasi pemikiran Ag. H. Daud Ismail ketika

menjelaskan aspek lokal dalam tafsimya. Untuk itulah dalam tafsirnya, masalah-

masalah dan fenomena budaya lokal yang sering menjadi perhatiannya dapat

251.

* Taufik Abdullah (ed.), Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: Rajawali, 1983), hlm. 250-
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dipetakan dalam 2 (dua) narasi besar yakni tentang aqidah yang meliputi tauhid

dan syirik, dan tentang hukum (figh) seperti kearisan dan khamar.

1. Karakteristik Kedaerahan dalaﬁ Penafsiran Ayat-ayat tentang Aqidah
a. Tauhid
Yang dimaksud tauhid di sini yaitu meng-Esakan Tuhan, mengakui
keesaan Tuhan itu dengan bulat. Meyakini bahwa Allah adalah “satu” tidak
ada syarikat baginya.5 Ada beberapa ayat yang ditampilkan oleh 7afSir af-
Munir tentang ke-Esa-an Allah yaitu salah satu di antaranya adalah surah

a]-[ldé& ayat 14.

ok 1. ()01 158740 K 15Dl By o A0 )l BI(8) ol )0 o

PO NN Ry 1370 rp i P Qf,: o"?\;ﬁ'\

(Y ¢ QR PO Al A \GADPRRED LA (054"\'%6- | POPOAR, AN ST
[ -
. by . 3 3 .
o ,b.m\,. ? ~o,pn i f_\.o-".\ &M//” DO oy, &MM'\M}

H
B\ dnnpos, bﬂm;&;,{&o&p VQQ:E\ Qupos iy V.XOC\.»'\.E\,
Brnrors ROA, Cononsy .’A\:O\&/-\E‘b"%”‘v:’:.‘i"b'x"g’-\ °
(L) oo 03,00 orprnromp 75\ la"}o:.fAf\‘ P s p,xx',t;:”\')(wv,\
(2N RN PPN R OLR /7 ov;\:';)\ Q’;a&f\\k\) o Moy
DR 2R Az%nmnb ~ovr n:x.a'-,x{)\ o&mq‘}.&:’go\;‘. /,52;\%,0\
3o o G PPN e La ki~ //Q\ob(z.-:{-o,\ W\"’%P\Na re&k %
a’;‘&s\ >£;>QOA$\@ oboc\’\./fhr DA BB a:abfe\“,\,\:w\
A A, \9//0\40\-\03;\9;0\ Al \a%?\&r M&w\a} ,‘Cp;\(q_\_& X

; ) " . L]
T Nrvpna, 2ol abaen® 2ok 2o S g YRS

o 3.3 .
A:;\ o 22 D A}-ﬂa\:‘bxk-}\ ot ™ ‘abﬂ,'\._ov;xma;; Q\ooq;a;\ \.a(o-'a.\r
< s
o~
’_0\0 %

> Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, alih bahasa KH. Firdaus AN. ( Jakarta; Bulan
Bintang, 1989), him. 3. '
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Pappakatajanna aya’-ayva’na sura al-lk_kw,:6

(1) E... suroku pauwangngi tau mutanaieko: pekkogi lao-laonna Puangmu?
Namuakkéda: naiyya Puangku, Puangmu manéng to ménnang, Puang
Allata’la iyanaritu SeuwwaE, de’i massusungéng de’to mabbilampilang,
Seuwwai i sa’na, Seuwwai risipa’na, Seuwwai ri abbinru’na.

(2) Naiyya Puang Allata’ala iyyanaritu iyya naddénnuangie sininna to
ripancanjie sarekkoamméngng: naripajajingéng akkattana sibawa
témmangki éngkapa tau laingnge palattukéngngiritu. Kunie mannéssa
asalangéllnna ateka’na kapere mappaduwae nasaba nasénnai
béréhalana palattukéngngi akkata lao ri Puang Allata’la, makkumutoiro
tau maséngengi punggawana iyarega na anregurunna pérantara, nasaba
nasénnai:  naiyya anregurunna mappunnai daraja’ pawéddingengi
mancaji pérantara namuini mateni ritu.

(3) De’ napajajiyang de’to narijajiang, mapaccingngi Puang Allata’ala pole
n akiyanakéngnge, padato natekakéngnge kapere musyriki’na Ara’e,
iyyanaritu pada naséngngi malaika’e ana makkunrainna Puang
Allata’ala, nénniya Saranie 1yya pada naséngengi Nabi Isa ana’na Puang
Allata’ala, nénniya Yahudie iyya maséngengi Uzair ana’na Puang
Allata’ala, namustahele’i Puang Allata’ala makkiana. Nénniya de’to
narijajian, karana maténtuni ri naewana pada-pada ri lainnae alena,
namajéppu Puang Allata’ala de’gaga mewai pada-pada, nénniya
narekko rijajlangngi puraitu de’ nalurn engka, namustahele’i
makkuwaero ri Puang Allat’ala, makkédai Puang Allata’ala:

ol pd) gy o8 LS

(4) Nénniya de’gaga mewai pada ritu, de’to gaga duanna nénniya de’to
gaga mewai sipanguru / makkongsi ri apuangenna ritu.

Poncona adac.i naiyya list’na i ac surae nappaddei yamanénna
rupa-rupanna appadduangrige. Napadde’i pole ralena rupa-rupanna
amegangéngnge nasaba makkédai “s>! & “ naiyya Puang Allata’ala Seuwai.
Nenniya napa’dei pole i alena rupa-rupanna amalaréngnge ri makkédai « Y
sl ¢ naiyya Puang Allata’ala iyya riakkattaiyye ri yamanénna haja’e.
nénniya napa’dei pole rialena assiappadangnge nénniya assisénrupa-
rupangnge rimakkédannai “ JL} “nenniya napa’dei pole rialena abarung-nge
rimakkédanna “ )y b .+ nénniya de’ narijajiang. Nénniya napa’dei pole rialena

pole rikongsie rimakkédannai “ o] 1,8 ‘ﬁ }y* nénniya de’gaga mewai
sipanguru.

§ Daud Ismail, Tafsir a/-Munir Bahasa Bugis, Jilid XXX (Ujung Pandang: CV. Bintang
Selatan, 1994), him. 317-321.



Penjelasan ayat-ayat surat al-Ikhlas:

(1)

(2)

(3)

(4)

t

Wahai rasul-Ku katakan kepada orang yang bertanya kepadamu:
Bagaimana sebenarnya Tuhanmu? Katakan: Tuhanku adalah Tuhanmu
juga, Tuhan Yang Maha Esa, Yang tidak tersusun dan tidak berbilang-
bilang, Tunggal pada zat-Nya, Tunggal pada sifat-Nya, Tunggal pada
perbuatan-Nya.

Tuhan adalah tempat bergantung seluruh makhluk ciptaan, agar
dikabulkan permintaannya tanpa melalui perantara orang lain untuk
menyampaikannya. Di sinilah jelas letak kesalahan i'tikad (keyakinan)
orang kafir musyrik karena menganggap bahwa berhala-berhala
tersebut yang menyampaikan hajatnya kepada Allah SWT, begitupula
orang yang menganggap pemimpin atau pendeta-pendetanya sebagai
perantara, karena beranggapan bahwa para pendeta itu mempunyai
derajat yang mampu dijadikan sebagai perantara meskipun sudah
meninggal.

Tidak beranak dan tidak diperanakkan, Maha Suci Allah dari kelahiran.
Seperti keyakinan orang kafir quraisy Arab, balhwa mereka menganggap
bahwa malaikat itu adalah anak Allah, begitu pula kaum Nasrani
mereka menganggap Nabi Isa anak Allah, demikian kaum Yahudi
menganggap Uzair anak Allah, mustahil Allah beranak dan dilahirkan
karena Dia menyamai dengan yang lainnya, padahal Allah tidak ada
yang menyamainya, jika Allah peranakkan (dilahirkan) maka Allah itu
tidak ada dan mustahil Allah demikian. Allah Berfirman:

ol gl y2 15 LS )

Dan Allah tidak ada yang menyamai-Nya, tidak ada teman-Nya dan
tidak berkongsi dengan siapapun dalam ke-Esaan-Nya sebagai Tuhan.

Singkat kata, isi surat ini meniadakan segala macam bentuk
musyrik (menyekutukan Allah). Allah meniadakan diri-Nya dari segala
macam bilangan karena Allah berfirman “ ol Bt sesungguhnya Allah
adalah Esa. Allah juga Meniadakan diri-Nya dari segala macam bentuk
kekurangan dengan berfirman” saa) Qi sesungguhnya Allah SWT

adalah tempat bergantung dari segala macam keperluan (hajat).
Demikian pula Allah meniadakan  diri-Nya dari segala bentuk

persamaan dan penyerupaan, yaitu firman-Nya “.\ ", dan Allah
meniadakan diri-Nya dari hal-hal yang baru dan permulaan, sesuai
firman-Nya “dy \y" yaitu Allah tidak diperanakkan (dilahirkan).
Selanjutnya Allah meniadakan diri-Nya dari perkongsian (patungan)
dengan firman-Nya el L8 4 ﬁ bs" sesungguhnya Allah tidak ada
teman dalam mengsifati ke-Esaan-Nya. '
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Karékteristik kedaerahan dalam menafsirkan ayat-ayat tentang tauhid
tersebut berangkat dari kesejarahan, fenomena, dan realitas kepercayaan
masyarakat Sulawesi Selatan, khususnya masyarakat Bugis dahulu -dan
sekarang. Sistem religi dan kepercayaan masyarakat Sulawesi Selatan sebelum
Islam datang pada umumnya menganut kepercayaan animisme dan dinamisme.
Meski demikian, mereka tetap percaya pada adanya Dewata Seuwal (Dewa
yang Tunggal) yang diyakini sebagai suatu dzat yang melingkupi kehidupan
mereka. Ketika Islam datang dengan ajaran tauhid, masyarakat Sulawesi
Selatan lebih mudah menerimanya dan bahkan mengintrgrasikannya dalam
sistemm adatnya dengan istilah Sara’ karena ajaran tauhid tersebut ternyata
sangat mirip dengan sistem kepercayaan yang sudah dianut sebelumnya, yéitu

., Peng-Esa-an terhadap Sang Pencipta, meskipun pada batas-batas tertentu
memang berbeda seperti pengamalan ajaran, sistem religi dan ibadahnya. Atas
dasar inilah maka pada umumnya masyarakat Sulawesi Selatan merupakan
penganut agama Islam yang taat.

Namun, ada beberapa kelompok masyarakat Bugis yang walaupun
mengaku penganut agama Islam, akan tetapi pada inti kepercayaannya terdapat

konsep-konsep kepercayaan lama, seperti kaum Tolotang Benteng' dengan

? Tolotang Benteng, terdiri dua suku kata “Tolotang” yaitu berasal dari dua kata fau berarti
orang, dan Lantang yang berarti selatan. Sedangkan “Benteng” berarti pagar, jalan, atau benteng
pertempuran. Jadi Tolotang Benteng berarti “orang yang tinggal di sebelah selatan pagar (jalan, atau
benteng pertempuran”. Pada mulanya, istitah ini hanya menunjukkan lokasi tempat tinggal tapi pada
perkembangan berikutnya, istilah tersebut berubah menjadi nama suatu aliran kepercayaan di Amparita
Sidrap. Kelompok Tolotang Benteng adalah kelompok orang-orang yang mempunyai dua unsur, yaitu:
unsur Tolotang, pada satu sisi, secara formal mereka menyatakan diri penganut Islam. Namun, di lain
kehidupan sehari-hari mereka tidak menjalankan syariat Islam seperti shalat, puasa dan sebagainya. Di
sisi lain pula, mereka mengakui Dewa SewaE sebagai Tuhan mereka dan Saweregading sebagai
“Nabi” mereka. Mereka mempunyai kitab suci berupa lontara-lontara Bugis, memiliki pemmali-
pemmali, memiliki kebiasaan mengunjungi dan meminta keselamatan ke kuburan. Lihat: Atho
Mudzhar, Pendekatan Studi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 158-160,
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\

kepercayaan pada Dewata Seuwak (Dewa yang Tunggal). Kepercayaan
Tolotang dengan Dewata Sewwall dianut secara kokoh oleh sebagian orang
Bugis, di antaranya di Amparita Kabupaten Sidrap (berbatasan langsung
dengan Kabupaten Soppeng). Konsep kepercayaan mereka adalah sisa-sisa
kepercayaan periode Galigo, zaman pemerintah raja-raja Bugis-Makassar yang
tertua (zaman pra-Islam).

Ag. H. Daud Ismail, tidak jauh beda dengan ulama-ulama sebelumnya
dalam menyebarkan ajaran agama Islam yaitu lebih menekankan penanaman
Agidah Islamiyah kepada masyarakat dengan pendekatan persuasif, tidak serta
merta merubah konsep kepercayaan masyarakat secara total, tapi secara
bertahap, dilaksanakan dengan jalan hikmah, intensif, dan berkesinambungan,
Seperti pada surah al-Ikhlas tersebut di atas, Ag. H. Daud Ismail menjelaskan
tentang ke-Esa-an Allah SWT dan menjelaskan bahwa Allah meniadakan diri-
Nya dan hal-hal yang bisa menyamai dan menyerupai-Nya baik zat, sifat dan
perbuatan-Nya. schingga tidak yang patut disembah selain Allah SWT. Di
sinilah sesungguhnya yang ingin ditegaskan oleh Anregurutta bahwa konsep
Dewata SeuwaE tersebut dapat ditafsirkan sebagai Allah a/-4had, Dzat Tunggél
yang menciptakan dan meliputi seluruh kehidupan manusia dan dalam
menyembah-Nya tidak harus melalui perantara apapun, seperti halnya yang

sering dilakukan oleh masyarakat bugis sebelum Islam datang,

b. Syirik
Tauhid adalah pengabdian manusia kepada Penciptanya yaitu

Allah SWT. Yang Maha Esa. Sedangkan kemusyrikan adalah pengabdian
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kepada makhluk sesamanya yang tidak memiliki kekuatan untuk
membahayakan dan memberikan manfaat kepada dirinya sendiri. Jadi
syirik adalah membuat sekutu bagi Allah dalam ketuhanan—ﬁya. Ada
beberapa ayat tentang syirik dan praktik-praktik syirik yang dikemukkan
dalam Taf$ir al-Munir, masing-masing surat A/f Imran ayat 64 dan surat a/-

Maidah ayat 90 sebagai benkut:
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Pappakatajanna Ava’ 64 Sura’ Ali-Imron:®

(64) Akkédako: E...sininna tau mappunnaiye kitta, pada laoki mai natapada
mappikkiri ri silappac ada iyya nassamaturusie sininna suro purae
nalanti Puang Allata’ala nénniya siminna kitta manurungnge, iyya
napaturungnge lao mennanro. Naiyya iyyae silappac ada
nassuroangngi ritu kitta Taura’e nénniya kitta Injil’e nénniya kitta A/-
Furgan, Akorangnge, iyyanaritu: majéppu de’gaga wédding risompa
sangadinna Puang Allata’ala nénniya aja’to naéngka saisatta pancaji
Puangngi padanna to ripancaji. Ponco’na ada: iyya’® sibawa idi
manéngtu  nawajii  matekakéngngi rimajéppu’na  alangnge
iyyamanénna tauwe, Nabie, iyamanénna langie nénniya tanae lolong
lisé saisai toripancajinna Puang Allata’ala, Puang Allata’alami
pancajiwi nénniya matoro’i iyamanénna ménnanro. Nanarekko
ménnanro de’napada natarimai paftampamu puadai ménnanro,
majéppu iyya, nénniya sininna ummaku 1ya makkacoeriengnga,
de’gaga kisompa sangadinna Puang Allata’ala. Pada sabbingika
ménnang rimajéppunna iyya massisahaba, massiumma pada selleng
manengngi, pada mattunrumanékkéng r Puang Allata’ala.

Penjelasan Ayat 64 Surat Ali-Imron:

(64) Katakanlah: Hai ahli kitab, marilah kita pikirkan bersama-sama pada
satu kalimat (ayat) yang disepakati oleh para Nabi yang telah dilantik
oleh Allah serta semua kitab yang telah diturunkan-Nya, yaitu yang
diturunkan kepada mereka. Pada kalimat tersebut, baik kitab Taurat,
Injil dan al-Furgan (al-Qur'an) menyuruh kita untuk menyerukan, yaitu:
Sesungguhnya tidak ada yang boleh disembah selain Allah, dan
janganlah ada yang menyekutakan-Nya dengan sesuatu, dan jangan
pula ada yang menjadikan Tuhan di antara kita sesama ciptaan.

Ringkasnya: Saya dan kalian semua diwajibkan meyakini bahwa
seluruh alam semesta, manusia, para Nabi, serta semua yang ada di
langit dan bumi seisinya adalah merupakan ciptaan Allah, yaitu hanya
Allah-lah yang menciptakannya dan mengatur semuanya. Jika mereka
tidak menerima seruanmu, katakan kepada mereka: sesungguhnya saya,
dan selurul umatku yang mengikutiku, tidak yang kami sembah selain
Allah dan saksikaniah bahwa saya dengan sahabat, dan umatku adalah
Islam semuanya, yaitu kami semua taat kepada Alllah SWT.

Adapun bentuk penyembahan orang musyrik atau pemberhala dalam

menyekutukan Allah bermacam - macam caranya. Hal tersebut dijelaskan

¥ Daud Ismail, op.cir., Jilid 11T, him. 134 -141.
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oleh Ag. H. Daud Ismail dalam tafsimya pada surat a/-Maidah ayat 90 yang
artinya sebagai berikut:

“Nasommpanai tau pabbérhalae, pada-padanna: pong ajue, iyya mabiasae
naonroi pabbérhalae maggere’ iyarega mallapésang tedong, saping, bembe
iyyarega na manu, iyyarega natiwiréngngi kuritu sokko, inanre
madduparupang, iyyarega na ittéllo iyarega nagau-gau laingnge iyya biasae
napapole pabbérhalae, majeppu gan makkuero gau akaperekéng”.’
“Orang-orang musyrik menyembah seperti: menyembah pohon kayu dimana
biasanya sebagai tempa: menyembelih atau melepaskan kerbau, sapi,
kambing dan ayam, atau mereka membawa sokko (ketan) atau nasi yang
bermacam-macam atau membawa telur ayam atau perbuatan-perbuatan
lainnya yang sering dilakukan orang musyrik, sesungguhnya perbuatan
seperti itu adalah perbuatan orang-orang kafir”.

Pada penafsiran ayat tentang syirik ini, karaktenistik kedaerahan yang
dapat dilihat adalah pada kebiasaan orang Bugis yang di pedalaman. Setiap kali
ada acara atau persitiwa khusus dalam keluarga, seperti acara agqiqah,
perkawinan, dan lain sebagainya, mereka membawa sesajen-sesajen berupa
sokko (ketan), telur, pisang atau nasi yang bermacam-macam ke tempat-tempat
yang dianggap keramat. Sokko (ketan) biasanya bermacam-macam warnanya,
orang Bugis menyebutnya dengan sokko pantanrupa (ketan empat warna)
terdiri atas ketan hitam, ketan putih, ketan merah, dan ketan berwarna kuning.
Sokko pantanrupa tersebut memiliki arti simbolik yang melambangkan
perpaduan inti alam, yakni api, angin, air dan tanah. Artinya, bahwa manusia
dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas keempat unsur kosmos tersebut.

Ag H. Daud Ismail dalam menjelaskan ayat-ayat tentang perbuatan-

perbuatan syirtk di atas, meskipun tidak menyebutkan nama-nama tempat yang

sering dijadikan orang Bugis sebagi tempat penyembahan, akan tetapi ciri

® Ibid., Jilid VII, hlm. 14
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kedaerahan tampak jelas ketika menyebutkan jenis-jenis sesajen yang sering
dijadikan persembahan oleh orang-orang musyrik, seperti kerbau, sapi,
kambing, ayam atau makanan yang berupa sokko seperti yang dijelaskan di atas.
Jenis-jenis hewan dan makanan inilah yang umumnya dijadikan persembahan

oleh masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan.

2. Karakteristik Kedaerahan dalam Penafsiran Ayat-ayat tentang Hukum
Selanjutnya akan dianalisa tentang materi penafsiran terhadap ayat-ayat
hukum yang ditampilkan oleh TafSir al~-Munir Bahusa Bugis, untuk mengetahui
responnya terhadap persoalan-persoalan hukum yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat Bugis dan respon tersebut merupakan bentuk dari
karakteristik kedaerahaannya.
a. Hukum Waris
Hukum waris adalah suatu rangkaian ketentuan-ketentuan di mana
berhubungan dengan meninggalnya seorang akibat-akibatnya di dalam
bidang kebendaan diatur, yaitu akibat dari beralihnya harta peninggalan
dari seorang yang meninggal kepada ahli waris baik di dalam hubungannya
antara mereka sendiri maupun dengan pihak ketiga.'® Ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang kewarisan dalam 7Tafsir al-Munir Bahasa Bugis
terlihat misalnya pada surat an-Nisa’ ayat 11-12, bahkan ayat ini pulalah
yang menjadi sumber referensi oleh para Hakim Pengadilan Agama
Kabupaten Soppeng dalam memutuskan perkara pembagian harta warisan

di kalangan masyarakat Bugis.

" Achmad Kuzari, Sistem Asabah : Dasar Pemindahan Hak Milik atas Harta Tinggalan
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 1996) hlm. 4 -5 .
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Pappakatajanna aya’ 11 sura an-Nisa’;!!

(11) Naparentaiyyakko ménnang Puang Aliata’aila ripassalénna wija-
wijammu/ana-ana’ éppomu rnimunri matemu, nénniya 1 passalénna
ammnana ménnangro ri waramparang musalaiyye, mappada-padamui
engkana oroane iyyaega namakkunrai, batfoa iyyarega namabiccuna,
madodong na mawatanna, malasana namajjappana. Makkuiyye
akketawangenna mennanro: naiyya tawana seddie ana’ oroane padai tawana
duwae ana’ makkunrai. Makkedai Ugi’e: “Mallempai oroane, majjujungngi
makkunraiyye”, narekko tau massiludungéngnge éngka oroanena é&ngkato
makkurainna.

Naiyya hikmana naduwa tawana oroane, iyanaritu majéppu oroane paréllui
nabalancai alena nenniya bainena. Naiyyatosi makkunraiyye iyyamapai
nasedddimi tawana / tawaduanami tawana oroane nasaba alenami bawang
nabalancai, iyyakkeppa narekko mallakaini, lakkainnami balancai ritu.
Narekko iyyamanénna ana’e makkunrai manéng, dua lao riase, de’gaga
oroane, naiyya tawana ménnangro dua sulusu (dua tawa téllunna)
waralmpang namanae pole r1 ambo’na iyyarega narindo’na nammanéngi.

Jaji alarapanna waramparang namanae egana 300.000 (¢é/lu ratu sébbu),
dua ratu sébbu nammanéngi mappadakunrai, naiyya monroe tawanatosi ahli
warisi laingnge.
Nanarekko éngkai ana’e / torjjajiyangnge seddimi makkunrai / de’gaga
ana’buranena, de’togaga padakkunrainna, naiyya tawana, tawaduanna
waramparang nasalaiyye topajajiyanna, naiyya monroemopa tawana warisi
laingnge. Nénniya napunnawi toduwa pajajaiyangnge tawa énnénna
waramparang nasalaiyye ana’na narekko é&ngkai ana’nma iyya mate
mappunnai ana’. Beftuwanna: narekko matei seddie tau natuwomupi
toduwae pajajiyanna na é€ngkato ana’ nasalai, naiyya tawana ambona
sudusu, tawa énnénna waramparang rimana’e, makkumutoiro indo’na.
Makkuniro narekko onnangnge la tomate ana’ oroane nasalai,
naiyyanpamua narckko ana’ makkunrai seddi nawélai naiyya ambo’na
mancaji asabatoi, jaji ambo’e tawana mancajiwi tawana dua sudusu, naiyya
indo’e tétté’i tawana seddi sudusu. Jaji alarapanna narekko matei seddie tau
nawelai ambo’ nénniya indo’ nénniya seddi ana’ makkunrai, naiyya
waramparang nasalaiyye ritawa énnéngngi; nispu asenna tawana ana’
makkunrainpa tawaduana waramparangnge iyyanaritu téllu, naiyyatosi
tawana indo’na sudusu asenna, tawa énnénna waramparangnge, iyyanaritu
seddi, naiyyatosi ambo’na duwa tawa nalolongéng iyyanaritu sudusu tawa
énnénna waramparangnge seddi, nénniya tawa asaba seddito, jaji dua
sudusu tawana ambo’e (duwa) nénniya indo’e sisudusu (seddi) nénniya ana’
makkunraiyye nisépy tawa duwanna waramparangnge (tellu). Nanarekko
orowane ana’na lapong tomate, tétt€: ambo’e nénniya indo’e pada-pada
tassisudusunna (tassiddinna) tawana, naiyya ana’na asabai iyyanaritu
malamanengngi éppa monroeppa.

' Daud Ismail, op.cit., him. 148-158.



108

Narekko lapong tomate de’gaga ana’ nawélai narimana’ 1 indo’na ri
ambo’na, naiyya tawana indo’na sw/usu (tawa tellunna) waramparang
rimana’e, nalyya monroe (nasesae) iyyanaritu duwa sulusu tawana manénna
ambo’na ritu.

Nanarekko seuwae tau mate mappunnaiwi siléssuréng nénniya indo’
kuwaettopa ambo’. Naiyya tawana indo’na sudusu (tawa énnénna
waramparang rimana’e), naiyya monroemopa tawana manéng ambo’na,
nade’gaga tawana siléssurénna. Naekiya naiyya waramparang rimana’e
iyyapa nariattawang ri ahli warisi’e rimunri puranapi ripasilennéréng
papasénna, kuwaena alarapanna riolo témmatena napaséngngi makkéda:
narekko mateka assidékkangngi ripakkere® misékingnge tawa limana
waramparakku néniyya puratopi riwajaréng inrénna narekko éngka inrénna.
Namajéppu pada ikotu mennang de’tu muissengngi pegae kaminang
macawe akkegunana riikko, ambo’muga iyyarega indo’muga ? Jaji
naisserimani bawang makkocoeriwi iyya pura napattentue Puang Allata’ala.
Namajeppu pura napatténtuni Puang Allta’ala pada riko ménnang bicaranna
mana’e padatosa rirampe riyase’e lyya mancajie ritu paréluu waji de’e
nawédding ri lesseri, majéppu Puang Allata’ala €éngkai Maséro Misséngngi
namaséro sulesana.

Penjelasan ayat 11 surat An-Nisa’:

“Allah memerintahkan mengenai urusan keturunanmu / anak cucumu
setelah kamu meninggal, dan urusan harta warisan yang kamu tinggalkan,
baik anakmu laki-laki maupun perempuan, apakah sudah dewasa atau
masih kecil, lemah atau kuat, atau dalam keadaan sakit atau pun seha.
Adapun pembagiannya sebagai berikut: Bagian seorang anak laki-laki
sama bagian dua anak perempuan. Orang Bugis mengatakan “Laki-laki
memikul dan perempuan menjunjung”, jika dalam hubungan saudara itu
ada laki-laki dan perempuan.

Adapun hikmahnya anak laki-laki mendapat dua bagian, yaitu karena laki-
laki mempunyai tanggungiawab memberi belanja (nafkah) untuk diri dan
istrinya. Sedangkan perempuan mendapat ¥ bagian laki-laki karena tidak
mempunyai tanggungan kecuali dirinya sendiri, bahkan setelah menikah
dia ditanggung oleh suaminya.

Jika ahli waris perempuan semua, dua ke atas, tidak ada anak laki-laki,
maka kedua anak perempuan tersebut mendapat bagian 2/3 (dua pertiga)
dari harta warisan yang ditinggalkan oleh ibu atau bapaknya. Sebagai
contoh: harta warisan sebanyak Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah),
maka Rp. 200.000,- bagian kedua anak perempuan tersebut (berarti
masing-masing seorang anak perempuan mendapat bagian Rp. 100.000,-),
adapun harta warisan yang tinggal adalah bagian ahli waris lainnya.

Jika ahli waris seorang anak perempuan, tidak mempunyai saudara laki-
laki dan perempuan, maka bagiannya ¥ dari harta warisan orang tuanya,
sedangkan sisanya adalah bagian ahli waris lainnya.

Kedua orang tua (Bapak / 1bu ) mendapat bagian 1/6 (seperenam) dari
harta warisan yang ditinggalkan oleh anaknya, jika anaknya itu mempunyai



109

anak. Maksudnya: Jika seseorang meninggal dunia, dan kedua orang
tuanya masih hidup dan juga meninggalkan anak, maka bapak mendapat
bagian 1/6, demikian pula ibu. Demikian apabila si mayit meninggalkan
anak laki-laki, tapi jika meninggalkan seorang anak perempuan, maka
bagian bapak menjadi asabah, sehingga bapak mendapat bagian menjadi
2/6, sedangkan ibu tetap mendapat 1/6. Jadi misalnya, jika seseorang mati
dengan meninggalkan bapak dan ibunya dan seorang anak perempuan,
maka harta yang ditinggalkan dibagi enam: anak perempuan mendapat
bagian Y dari harta warisan yaitu 3 (tiga), sedangkan ibu mendapat bagian
1/6 yaitu 1 (satu) dan bapak memperoleh bagian 2 (dua) karena di samping
mendapat 1/6 yaitu | (satu), juga mendapat bagian asabah yaitu 1 (saru)
sehingga menjadi bagian bapak 2/6 yaitu 2 (dua). Tapi apabila anak yang
ditinggal si mayit adalah laki-laki, maka bapak dan ibu masing-masing
mendapat bagian 1/6 yaitu 1 (satu), sedangkan anak laki-laki tersebut
mendapat asabah yaitu 4 (empat) dari harta yang tersisa.

Akan tetapi, jika si mayit tidak meninggalkan anak, maka hartanya diwarisi
oleh bapak dan ibunya. Ibu mendapat bagian 1/3, sedangkan sisanya
semuanya menjadi bagian bapak yaitu 2/3.

Jika seseorang meninggal dunia dan mempunyai saudara, ibu dan bapak,
maka ibu mendapat bagian 1/6 , dan sisanya adalah bagian bapat,
sedangkan saudara tidak mendapat bagian.

Akan tetapi harta warisan baru dibagikan kepada ahli warisnya setelah
memenuhi wasiat si mayit. Misalnya, sebelum meninggal ia berpesan: kalau
saya sudah meninggal, sedekahkan 1/5 dari hartaku untuk fakir miskin.
Kemudian membayarkan semua utangnya jika si mayit mempunyai utang.
Sesungguhnya kamu mengetahui yang mana lebih dekat manfaatnya, ibumu
atau bapakmu ? Jadi diwajibkan bagi kita untuk mengikuti semua yang
telah ditentukan oleh Allah mengenai kewarisan seperti yang telah
disebutkan di atas yang tidak bisa kita hindari, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui dan Maha Bijaksana.

Para ulama di Sulawesi Selatan sangat hati-hati menghadapi perkara
warisan, karena masalah ini bersangkut paut dengan sistem kekerabatan.
Sistem kekerabatan orang Bugis — Makassar mengenal garis keturunan
bilineal, yaitu menganut garis keturunan ayah dan ibu secara bersama-sama,
bukan secara sendiri-sendiri. Sesuai dengan sistem kekerabatan, maka dalam

hukum adat kewarisan dikenal adanya “pembagian yang sama” antara pria

.12
dan wanita.'

351

2 Taufik Abdullah (ed)., Agama dan Perubahan Sosial (Jakarta: CV. Rajawali 1983), him.
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Setelah Islam datang, syanat Islam pun diterapkan yaitu pria diberi
lebih daripada wanita dengan perbandingan 2 : 1 yang dikenal dengan
ungkapan seperti disebutkan Ag. H. Daud Ismail di atas “mallempak
orowane, majjuyjung makkunraiye” yang maksudnya, pria memikul pada
sebelah menyebelah bahunya dan wanita menjunjung pada kepalanya.
Dalam hubungan ini, tidak terjadi perselisihan antara adat dan Sara’.
Pembagian warisan diatur dalam kelompok keluarga oleh orang-orang tua,
misalnya wanita diberi warisan rumah, perhiasan emas dan kalau perlu diberi
juga kebuh / sawah, sedang pria diberi warisan berupa sawah, tanah empang
dan alat-alat mata pencahanan hidup.

Kalau menurut Sara’ warisan diberikan lebih banyak kepada pria
dengan alasan kaum pria menanggung hidup keluarganya, sedang wanita
ditanggung oleh suaminya, maka hukum adat yang sebelumnya sudah ada
mendamaikannya sebagai konskwensi gans keturunan bilineal yaitu bahwa
semua harta yang memang‘oleh adat dipandang berharga bagi wanita adalah
miliknya dan semua harta yang berguna bagi lelaki untuk menghidupkan
keluarganya adalah miliknya pula. Rumah diberikan kepada wanita karena
menurut adat seorang wanita yang sudah kawin barulah merupakan satu
keluarga bila telah mempunyai sebuah rumah.

Sedangkan menurut adat seorang lelaki yang ingin kawin harus

menyerahkan sebidang tanah (sawah/ kebun ) sebagai bagian dari Sompa"

" Sompa atau sunreng ialah vang mahar atau mas kawin. Di kalangan masyarakat Bugis, nilai
nominal Sompa sebenarnya rendah. Namun pada saat ini, yang mahal adalah apa yang disebut balanca
(belanja pesta perkawinan), uang balanca tersebut diberikan kepada pihak wanita untuk biaya pesta di
tempat wanita. Mengenai jumlah uvang balanca ditentukan ketika peminangan, kadang terjadi tawar
menawar antara keiuarga pihak wanita dengan pihak pria. Makin besar pesta perkawinan itu makin
mempertinggi status sosial seseorang, walaupun harus dibelinya dengan kebangkrutan atan utang-
utang yang sukar dilunasi. Akibat buruknya, pihak pria harus menyediakan jumlah uang belanja paling
tidak dua kali jumlah anggaran belanja yang dibutuhkan untuk keluarganya sendiri. Lihat ; Mattulada,
op.cit, hlm. 47-48 dan lihat pula: Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar (Jakartaa: Inti Idayu
Press, 1985), him. 195,
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untuk calon istrinya, yang nantinya akan menjadi dasar atau modal untuk
memulai penghidupannya. Demikianlah, adat dan Sgra’ terjalin luas dalam
kebudayaan masyarékat Bugis-Makassar. Akan tetapi apabila terjadi
perselisihan dalam menyelesaikan pembagian kewarisan dalam keluarga
barulah mereka ajukan kepada Imam atau sekarang Pengadilan Agama.

Tafdir al-Munir karya Ag. H. Daud Ismail sebagai pihak yang
mewakili sara’ juga tidak ‘mempertcntangkan antara hukum warisan adat dan
hukum warisan Islam, akan tetapi Anregurutta menganjurkan kepada
masyarakat Islam supaya merujuk pada hukum Islam karena itulah ketentuan
dari Allah SWT yang tidak diragukan lagi keadilan-Nya dan akan terhindar
dari perselisihan dalam keluarga. Oleh karena itu, 7afSir al-Munir Bahasa
Bugis karya Ag. Daud Ismail tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam
pengambilan keputusan oleh para Hakim di Pengadilan Agama Kabupaten
Soppeng termasuk masalah kewarisan, sehingga penafsiran Anregurutta

terhadap ayat tersebut di atas senng digunakan oleh hakim dalam mengambil

keputusan. '

b. Khamar

Kata khamar berasal dari kata khamara artinya tertutup dan kacau
karena tertutup. Abu Hanifah membatasi pengertian khamar hanya dari
perasan buah kurma dan bukan selain itu. Menurut al-Qur’an khamar adalah
suatu yang dapat menutup memabukkan dan membahayakan kesehatan akal

dan jiwa. Pendapat ini dikuatkan oleh Muh. Ismail Ibrahim yang

' Lihat Skripsi Abriadi, “Peranan Tafsir al-Manar dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan
Agama Kabupaten Soppeng”, Tahun 1997, Mahasiswa Fakultas Syari’ah IATN Alauddin Makassar.
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mengartikan khamar sebagai minuman keras dan sebagainya yang dapat
menutupi memabukkan dan membahayakan akan dan jiwa karena
minumannya.

Ada beberé.pa ayat tentang khamar yang dikemukakan oleh TafSir al-

Munir Bahasa Bugis salah satunya adalah surat al-Maidah ayat 90.
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Pappakatajanna ava’ 90 sura al-Maidah:'’

Aharengenna tua’ pai’e nénniva abotoréngnge kuwaettopa abbérhalae

nénniva attéppu-téppue.

(90) E..sininna tau matépp&’e, pada isséngngi majéppu’na tuak pai’e /
sininna anu ryenungnge mappewajue, nénmiya sininna abotorongnge
nénniya abbérhalae, nasommpanai tau pabbérhalae, pada-padanna batue,
pong ajue, iyya biasae naonroi pabbarahalae maggere / mallapésang tedong,
saping, bembe iyarega namanu, iyarega natiwiréngngi koritu sokko, inanre
madupa-dupang iyarega na ittéllo iyyarega gau-gau laingnge ya mabiasae
napapole pabbarahalae, majéppu gau mappakuwaero gau akaperekéng,

- Jaji pada niniriwi ritu na aja lalo naéngka papolei ritu sarekkoammékko

. ménnang mupada laba.

Penjelasan avat 90 surat a/-Maidah:

Keharaman Tuak Pahit, Judi, Berhala dan Teka-teki (Undian)

(90) Hai...orang-orang yang beriman, ketahuilah sesungguhnya tuak pahit /
semua minuman yang memabukkan, judi, penyembah berhalo yaitu orang-
orang yang menyembah batu, pohon kayu yang biasa ditempati menyembeli
atau melepaskan kerbau, sapi, kambing, atau ayam, atau membawa sokko
atau nasi yang bermacam-macam atau telur dan perbuatan-perbuatan

musyrik lainnya. Sesungguhnya perbuatan - perbuatan tersebut adalah
perbuatan orang — orang kafir.

Jadi, waspadailah jangan ada di antara kalian yang memperbuatnya,
mudah-mudahan kalian beruntung.

Para ulama berbeda-beda dalam memberi pengertian kata khamer.
Ada ulama membatasi pengertian khamar sesuai dengan jenis minuman yang
trend pada masanya seperti halnya Abu Hanifah. Hal ini pula yang dialami
oleh Ag. H. Daud Ismail dalam mengartikan kata khamar dalam tafsirnya. Ia
mengartikan khamar sebagai tua’ pai atau ballo’ karena jenis minuman
tersebut adalah minuman khas tradisional masyarakat Sulawesi Selatan yang

marak (trend) digunakan untuk bermabuk-mabukan yang biasanya mereka

¢ Paud Ismail, op.cit., Jilid VII, him. § — 14.
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menambah dengan bebek goreng sebagai pelengkap. Minum tua’ pai ini
adalah kebiasaan secara turun temurun dari nenek moyang mereka,
meskipun masksudnya lain yaitu hanya untuk bersenang-senang dan teler-
teleran saja.

Dengan hadirnya 7afsimya al-Munir Bahasa Bugis menafsirkan
khamar sebagai fua’ pai atau ballo’ maka di sinilah menunjukkan cin
kedaerahan dalam tafsirnya meskipun tidak sepenuhnya karena pada materi
penafsirannya tersebut tidak menyebutkan jenis-jenis minuman keras kurang
terkenal oleh masyarakat Bugis, khususnya bagi méreka yang tinggal di
daerah pedalaman, misalnya, Brandy, Wisky, Martini, Likir, Janever,
Holand, Galagata, Madira, Clarek Hock, Chapagne, Bargendy, Eyl, Portar,
Estote, Munich dan lain sebagainya yang memiliki kadar alkohol berkisar
10-60%."7

Meskipun 7afSir al-Munirtidak menyebutkan secara rinci jenis-jenis
minuman dan obat-obatan yang memabukkan yang telah marak dikenal,
tetapi sebagai tafsir lokal yang dijadikan rujukan oleh masyarakat Sulawesi
Selatan, semestinya ini menjadi landasan dasar bagi penegakan hukum
dalam masyarakat Bugis. Hal ini barangkali karena pemahaman Anregurutta
sendiri tentang jenis-jenis tersebut masih terbatas, sehingga ia hanya
menjelaskan jenis minuman yang memabukkan itu dalam sekup lokal dan
yang telah lama dikenal dan digunakan oleh masyarakat. Maka untuk

selanjutnya yakni pada penerapannya, masyarakatlah yang seharusnya

7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 9, terjemah oleh Moh. Nabhan Husein (Bandung: PT. al-
Ma’arif, 1987), hlm. 58-59.



115

menganalogikannya ke dalam realitas sehari-hari, bahwa semua jenis

minuman yang dapat memabukkan adalah haram hukumnya.

C. Tafsir ai-Munir Karya Ag. H. Daud Ismail dalam Eskalasi Tafsir Lokal di

Nusantara

Tafsir al-Munir Bahasa Bugis karya monumental ulama salaf tersohor di
Su]aweéi Selatan ini memang patut disejajarkan dengan karya-karya ulama-ulama
lain di Nusantara ini. Meski belum dikenal dalam kancah akademik berskala
nasional tetapi pengaruhnya terhadap masyarakat pada skala lokal dan regional
begitu kuat. la tidak hanya menjadi bacaan segar bagi masyarakat Bugis Sulawesi
Selatan baik yang tua maupun muda, tapi ia kerap kali juga menjadi bahan rujukan
dan rcferensi Hakim Pengadilan Agama di Sulawesi Selatan, khususnya di
Kabupaten Soppeng dalam memutuskan perkara yang dianggap pelik, seperti
perkawinan dan lain-lain."®

Ada beberapa tafsir lokal yamg mungkin dapat dijadikan analisa
perbandingan bagi Tafsir al-Munir Bahasa Bugis untuk melihat sejauh mana
lokalitas vang ditonjolkan dalam tafsir ini. TafS/r a/-7briz karya K.H Bisri Mustofa
Rembang misalnya, ciri khas kedaerahannya dapat dilihat dari pendekatan
kebahasaan yang dimilikinya. 7afsir al-ibriz dapat dikategorikan sebagai kitab
sastra yang disadur, artinya ia diterjemahkan dari bahasa Arab dan juga ditulis
dengan bahasa Arab tetapi memiliki huruf Jawi / Pegon dengan menggunakan

media setempat. Hal ini dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dan santri

'* Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Abriadi, Skripsi tentang “Peranan

Tafsir al-Munir dalam Memutuskan Perkara di Pengadilan Agama Kabupaten Soppeng”, Fakultas
Syari’ah [AIN Alauddin Makassar Tahun 1997
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yang kebanyakan tidak bisa berbahasa Indonesia. Kitab ini mencakup beberapa
aspek penafsiran seperti fatwa, fighi, qir'ah dan ra'yu.”

Lain halnya dengan Zafsir Bahasa Sunda milik Departemen agama
Propinsi Jawa Barat. Karakteristik kedaerahannya hanya terlihat pada aspek
bahasa dengan bahasa Sunda-nya sebagai bahasa pertama yang dipakai di Tanah
Pasundan, sementara penafsiran budaya lokal dalam tafsir tersebut nampaknya
kurang apresiatif.m :Fafsir karya Tgk. H. Mahjiddin Jusuf yang berjudul Tafsir a/-
| Qur’an al-Karim dan Terjemah Bebas Bersajak dalam Bahasa A ceh, karakteristik
kedaerahan dalam tafsir ini dapat dilihat dan segi pembahasannya yang
memadukan unsur-unsur Qur’ani dengan nuansa kuitural. Hal ini dapat dilihat
pada sistematika dan penafsiran ayat-ayat yang memadukan bahasa aslinya dengan
bahasa daerah. Bahasa dz_lerah yang ditampilkan pun sangat unik yakni bahasa
yang bersajak dalam bahasa Acech atau disebut juga dengan nazham Aceh atau
dengan kata lain struktur style S/ang digunakan Tgk. H. Mahjiddin Jusuf dalam
tafsir ini merupakan ciri khas ‘dari sastra Aceh, dan inilah lokalitas yang
ditonjolkannya.”’

Dari tafsir-tafsir lokal di berbagai belahan Nusantara, terlepas dari

kekurangan dan kelebihannya masng-masing, maka posisi 7afs/ir al-Munir Bahasa

Bugis cukup signifikan di sana. Ia mampu menjadi kekayaan budaya lokal yang

19 Lihat Tesis ling Misbahuddin, “Tafsir Li Ma’rifati Tafsir al-Qur'an al-Azizi ", karya Bisyri
Mustafa Rembang Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1987 dan Skripsi

Hafidhatun Nadhirah, “K H. Bisyri Mustafa dan Tafsir al-Ibriznya”. Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001.

% Lihat Skripsi Moh. Didin Nasiruddin, “Studi Kritis Karakteristik Tafsir Basa Sunda

Departemen agama Propinsi Jawa Barat”, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2000.

! Lihat Skripsi Kurniawan, “Al-Qur'an al-Karim dan Terjemahan bebas Bersajak dalam
Bahasa Aceh, Fakultas Ushuluddin [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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ada sekaligus mengaitkannya dengan persoalan-persoalan ajaran Islam dalam
rangkaian ayat-ayat al-Quran yang merupakan tanggung jawab intelektualnya
sebagai seorang parnrita / ulama. Secara garis besar, persamaannya dengan tafsir-
tafsir lokal yang lain berada pada kemampuannya untuk menguak tradisi-tradisi
dan budaya-budaya lokal, meskipun kemudian budaya-budaya lokal tersebut
berbeda-beda di masing-masing daerah. Selain itu, cin khas kedaerahan yang
menonjol pada Tafsir al-Munir ini yang kurang dimiliki oleh tafsir-tafsir lokal
yang lain adalah penggunaan Aksara Lontarak Bugis sebagai kekayaan budaya
yang. harus dilestarikan dan diperkenalkan dalam percatur.an tradisi, budaya dan

peradaban lokal di belahan bumi Nusantara.



BAB Y

PENUTUP

A, Kesimpulan
Dari uraian yang panjang mengenai Karakteristik Kedaerahan Tasir al-

Munir Bahasa Bugis karya Ag. H. ]jaud Ismail, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Karakteristik kedaerahan Tasir a/-Munir Bahasa Bugis karya Ag. H. Daud
Ismail al-Suffiny yang paling menonjol yaitu dapat langsung terlihat dari
penggunaan Aksara Lontarak Bugis dalam tafsimya. Unsur kedaerahan ini
sengaja ditampilkan dalam tafsirnya untuk memperkaya khasanah pemahaman
al-Qur’an melalui bahasa setempat sehingga akrab dengan para pembacanya.
Selain itw, Ag. H Daud Ismail ingin memperkenalkan kepada pembaca
tafsirnya baik berskala nasional maupun internasional bahwa suku Bugis
memiliki kekayaan budaya dan penghayatan agama yang kuat dan saling
terkait, memiliki bentuk peradaban yang unik serta memiliki bentuk huruf yang
khas dan tidak dimiliki oleh suku bangsa lain. Untuk itulah Ag. H. Daud Ismail
sangat menjunjung tinggi nilai-nilai budayanya yang dituangkan melalui karya
tulis tafsirmya agar nilai-nilai budaya tersebut tidak hilang di negerinya sendiri.

Karakteristik kedaerahan 7asir a/-Munir Bahasa Bugis karya Ag. H.
Daud Ismail secara khusus tampak pada materi penafsirannya. Dalam‘bidang
Aqidah, ia berusaha menafsirkan ayat-ayat tentang tauhid dan syirik dengan
sebagal upaya untuk merubah kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang sudah

mengakar seperti sistem religi dan kepercayaan animisme dan dinamisme yang
118
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yang sudah mengakar seperti sistem religi dan kepercayaan animisme dan
dinamisme yang masih dianut oleh sebagian masyarakat Bugis. Dalam bidang
hukum, ia berusaha mengangkat persoalan-persoalan yang marak terjadi di
kalangan masyarakat Bugis khususnya masyarakat Bugis Soppeng, seperti
masalah kewarisan dan khamar. Karakterstik kedaerahannya dalam masalah
kewarisan tampak ketika ia tidak mempertentangkan antara kewarisan menurut
adat Bugis yang dikenal adanya “pembagian yang sama” antara pria dan wanita
dengan kewarisan menurut Sara’ (Islam), akan tetapi 1a tetap mengaﬁjurkan
kepada masyarakat agar kembali kepada al-Qur’an yang tidak diragukan lagi
keadilannya. Kemudian dalam masalah khamar, karakteristik kedaerahannya
tampak ketika ia memberi pengertian khamar itu sebagai tua’ pai atau ballo’
yang merupakan minuman tradisional khas Sulawesi Selatan yang sering
diminum oleh masyarakat untuk mabuk-mabukan.

. Ag. H. Daud Ismail dalam mateni penafsirannya berusaha untuk menjelaskan
syari’at Islam yang bersifat furu'iyyah, tata cara pengamalannya dan
kemungkinannya ketika diterapkan dalam adat, tradisi dan budaya Bugis. la
tidak melarang integrasi adat dan tradisi lokal dalam praktek keseharian dan
" ketika menjalankan ajaran agama, karena ade’ (adat) térintegrasi dengan sara’
atau sebaliknya sara’ terintegrasi ke dalam pola kehidupan masyarakat Bugis
| melalui yang disebut Pangngadéréng. Namun, ketika praktek-praktek tersebut
melanggar batas-batas agama, maka hal inilah yang menuntutnya perlu untuk
memberikan penegasan dan peringatan keras kepada mereka melalui kitab

tafsirnya ini.
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B. Saran-saran

1. Bagi para pecinta tafsir khususnya bagi para mahasiswa, aspek kajian terhadap
Tafsir al-Munir Bahasa Bugis karya Ag. H. Daud Ismail al-Suffiny masih
terbuka lebar untuk dikaji. Apalagi tafsir ini mempunyai ciri khas dan keunikan
tersendiri dibandingkan dengan karya-karya tafsir yang pernah ada di Nusantara
karena menggunakan aksara atau tulisan kuno suku Bugis yang tidak dimiliki
oleh suku bangsa lain.

2. Perlu adanya masukan dan kritikan dari berbagai kalangan ulama intelektual
Sulawesi Selatan khususnya maupun dari ulama-ulama yang bergelut dalam
bidang tafsir untuk menilai karya ini. Hal tersebut dengan harapan ada usaha
untuk mengembangkan lebih luas mengenai materi-materi penafsirannya dalam
mengangkat budaya dan tradisi lokal dan persoalan-persoalan aktual yang
muncul kemudian di kalangan masyarakat Bugis pada khususnya, karena tidak
bisa dipungkiri bahwa karya tafsir ini telah menjadi bahan referensi bagi para
Hakim di Pengadilan Agama Kabupaten Soppeng dalam memutuskan perkara
yang terjadi di masyarakat.

3. Untuk memasyarakatkan tafsir ini’ sebagai bahan bacaan dan rujukan bagi

' masyarakat, maka perlu ada perhatian khusus dari Pemerintah Daerah
Kabupaten Soppeng dalam menghargai karya tafsir ini yang terbatas dalam
cetakannya. Demikian pula, demi kelancaran penelitian semacam ini perlu
mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan khususnya
Pemerintah Daerah Kabupaten Soppeng dengan memberikan kemudahan

memperoleh dana bagi peneliti karena sangat didukung oleh dana yang cukup.
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- Jurusan Tafsir Hadis

- Tempat & tanggal lahir
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Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi / Risalah pada tingkatannya

. dengan :

Obyek . Tafsir Al-Munir Karya Gurutta K.H. Daud Ismail al-Suffiny
Pondok Pesantren Yatsrib Watan Soppeng, Sulawesi Selatan

TeMPAl e A g e ae et asere s eant e
26 Agusius 2002 - 38 Dosonbor 2

Tanggal > g,uu ..................... Sid ) e 0 02

Interview, Literier

Metode pengumpulan data
Demikianlah. sangat diharapkan kepﬁda fihak yang dihubungi oleh Mahasis.wa tersebut dapatlah
hendaknya memberikan bantuan seperlunya.

Yogyakarta, ..
Yang bertugas :

( _ Samsuni )
NIP. “Tsw"e'?w 74r~
Mengetahui : : Mengctahm :
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. PEMERINTAIL KABUPATEN SOPPENG |
ﬁ"%ﬂ' DINAS KESBANG, LINMAS DAN INFOKOM
M«:B:;p JATAN LAMUNMPATUE NOJ TELP(0484) 21018
S WATANSOPPENG
£ “" !
o . S o -Wu!uuf:uppcug, n4 Aguu tus 2002,
Nomor  : 070/33/KSB/2002, Kepada
‘Lampiran : ~ Yth. Bapek ¥,H.Daud Ismoil
Pahal » . IZIN PENELITIAN. di -
' Wetlngoppeng.-
Bcrdasarkgn Surst Kep2l@ Bed2n Kesbéng Propinsi Sulfusyi
Selatan No, 072/2328-II11/BEKB~SS, Tgl, 19-8.-2002,
Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang tersebut dibawah ini.
Nama . SMMSUNI . -
Tempat Tangeal Lahir : Lebb8E, 5 Juli 1977
Jenis Kelamin : Leki~Laki
Instansi / pekerjaan : Meh, Fak, Ushyluddin IAIN Suk2 Yogyokerto
Alamat . . Amebarukmo GG Ambararum Bl k? N.36 Yogydkerta
- Bermaksud akan mengadakan  peneliti8n-- di Wi 1y1h/tnq'm\51
Saudara dalam rangka, penyusuntn skri psi dengen judul s
Karakteristik Kedaerahan 7ufsir al-Munir Bahasa — Aksara Lontarak Bugis.
Karya Ag. H. Daud Ismail Al-Suffiny
Selama : -1 (Satu) buldn tmt, 19-B=2002 5/d13-3-2002,
Pengikut/anggota weam D -
Schubungan dengan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat meayctujui
kegiatan dimaksud dengan ketentuan ¢
. Sebelum mengadakan kepiatan, kepada yang bersangkutan harus melapor kepada
alamat yang dituju.
2. Kegiatan Peneliticn tidak menyimpan dari izin yang diberikan
3. Mentaati seoua peraturan perundang - undam'an yang berlaku dan mengindahkaa
- adat istiadat setempat. _
4. Menyerahkan 1 ( satu ) exemplar copy hasil Skruwi kepada
Bupati  Soppeng Up. Kepala Dinas Kesatuan Bangsa, Linmas dan Infokom.
5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila terny:ia
pemegang surat izin ini tidak mentaatl ketentuan - ketentuan tersebut diatas.
Demikian disampaikan kepada Saudara untuk dimaklumi seperlunya.
An Bupati Soppeng
. chala
Bmas kesbqng, as dan nfokom
I' embusan : ! ';;';gl"f“'ﬂ"{?‘ :\'Ef—:.-'f"—';--; " \
. Kepala Badan Kesatuan Bangsa Prop. Sul- Sel! 5 e ‘} o ORI
: ‘7 "Dan Dim 1423/ LTM Soppeng di Watansoppali  Rpi'$:& Drs. MU];IAMM'A‘D GAFFAR
3. Kapolres Soppeng di Watansoppeng A mcrka‘i" " : Pembina TK. 1
' LHa, 28 30} A <
4, Kepeld Ktr.Deplrtemen Hgéme S¢ :mfﬁ“‘“?\&ﬁ 2050011+ 613
: W No. 2y
4

5. Ketud Majelis Ulemad Indonesia}M:
6. Pimpinan Penghxﬂ_u Syara' -------------

@ Sdr, Semsunidi TEmpate
8, pertinggale=



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJIAGA ‘
FAKULTAS : USIIULUDDIN

J. Adisucipto - Telp No. 512156

YOGYAKARTA
_ ~ Yogyakarta, 06 Agustus 2002
Nomor : IN/BU/TL.03/73/2062 Kepada _
. DIY
Lamp. Yth Gubornurl{op‘lnDr'orr'hProp ...........
Hal ¢ Permohonan [dein Risel C.Q Wapoddn  dm Kopnln Dircklernt

.........................................................................

Assadanualaikum w, w,

Dengan ini kami beritahukan dengan hormal, balwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi dengan

Judul Karakteristik Kedaerahan 7ufsir al-Munir Bahasa — Aksara Lontarak Bugis

Karya Ag. H. Daud Ismail Al-Suffiny

Kami mengharap dengan hormat, dapatlah kiranya Saudura memberi idzin bagi mahasiswa kami :

Nama RO T 1133 1 | OO TSRO OO T USROS
No.Induk 0 LIBS32TTN e I Uy.

Tingkat LXK (Sembilamy JURUSAD ¢ e, T‘”b'r”‘ldlb .......................
Alamat . Lebong, Ds, Timusy, Kee, I.ilirin}ia, Kab. Soppeny Sul-Sel

.............................................................................................................................

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat - tempat sebagai berikut @
| Yayasan Pondok Pesanlren Yalsrib Watan Soppeng

Kanlor Departemen Agama Walan Soppeng

pl
3. Dan lempal-lemat yang berkaitan dengan obyek penclitian ini
q

5.
Metode pengumpulan data 0 L AEEAEW, LIETEL e, T TP
Adapun waktunya mulai tanggal ......... 288Ut 2002 i sfd 39 Dosonbor 2002

Kemudian atas perkenan Saudara, sebelumnya kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarya.

Tanda tangan Wassalam,

Mahasiswa yang diberi tugas

/ NIP. 1350 102 ﬂFﬂ

(TR



PEMERINTAH PROPINSI SULAWESI SELATAN
BADAN KESATUAN BANGSA

JALAN URIP SUMOHARJO NO. 269 TLP. (0411) 453046,444884
MAKASSAR (90231)

. 324 - -S5 \
Nomor : 070/ 23 I11/BKB-SS. Makassar, /¢ Agustus 2002,

Sifat . Biasa, , _
Lampiran “Kepada,
Perihal . Pemberitahuan Penelitian, Vil RUPATI SOPPENG
th- Up.KADLS KESBANG,LINMAS DAN
INFOKOQOM,

Berdasarkan Surat Kepala Badan Kesatuan dan LINMAS Daerah Istimewa Yogya
karta No.070/1925 tanggal 13 Agustus 2002,

Dengan ini disampaikan kepada Saudara bahwa yang tersebut di bawah ini :

Nama . SAMSUNI

Tempat/Tanggal lahir :  Lebbae, 5 Juli 1977

Jenis Kelamin . Laki - laki

Pekerjaan . Mah. Fak. Ushuluddin IAIN SUKA Yogyakarta
Alamat _ ! Amabarukmo GG Ambararum Blk.3 No.36 ¥ogyakarta.

Bermaksud akan mt,n%\dakal {r e el I t_.1a n diDaerah/Instansi Saudara dalam-
rangka penyusunhan sﬁ(rips deng-an judul :

Karakteristik Kedaerahan 7afsir al-Munir Bahasa ~ Aksara Lontarak Bugis
Karya Ag. H. Daud Ismall Al-Suffiny
Selama ;1 {satu) bulan tmt.19 Agust.2002 s/d 19 Sept. 2002

Pengikut/peserta :  Tidak ada.

Schubungan dengan hal tersebul di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut
dengan ketentuan :
1. Schelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus melapor kepada

BupatifWalikota, cq. Kepala Kantor / Kepala Badan Kesbang setempat apabila kegiatan dilaksanakan
di Kabupaten/Kota.

Peneli‘t*ian

b~

tidak menyimpang dari [zin yang diberikan

3. Mentaali scmua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan Adat- Istiadat
daerah sctempal. WS KRIPS I"

4, Menyerahkan ! (satu) examplar Copy hasil kcpada Gubernur
Sulawesi Sclatan cq. Kenala Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Sulawesi Selatan

Demikian untuk mendapatkan perhatian

3]

/o \Guala\i‘ NR SULAWES! SELATAN
/1 KEPALA B A) KESATUAN BANGSA
P T )

Tembusan: KABID PERMAS i RATEGIS DAERAH

I. Dirien Gina Kesbang Depdagri dan Otoda ",. - ‘
_ 2. Gubernur Sulawesi Selatan (Shg, Lap.) di Makassar AMTRUDDIN YUNUS u"\
3. Pangdam VII Wb di Makassar i Pangkat : femtina Tk.
4. 'b &ombguésf_gh Mfka_]s:simewa Yogyakarta N{p : 010 082 915.
p. BAKESLINMAS di Yog¥akarta.
Dekan Fak, Ushuluddin %AIN SUKA Yogyakarta. /
7.8dr« Samsgun i,

$.4r s i p.




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BAKESLINMAS)) .

Kepauhan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor : 070/1925 - - | Yogyakarta, 13 Agustus 2002

Hal : Keterangan ' Kepada Yth,
Gubernur Sulawesi Selsatan
4 yIuNGPANDANG

Menunjuk Surat : Dekan Pak, UBHULUDDIN I_AIN Suke Yogyakarta

Nomor : IN/DU/TL.03/73/2002
Tanggal : 6 Agustus 2002
Perihal : Ijia Penelitian,

Setelah mempelajari rencana penelitian / research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat
diberikan surat keterangan kepada :

Nama : SAHMSUNT ) o

Pekerjaan :  Mho. IAIN Suka Yogyakerte
Alamat ~ : d/a IAIN Suka Yogyrkasis
Rermaksud :  Mengandeksn penelitisn dengen judul,

Karakteristik Kedaerahan 7afsir al-Munir Bahasa — Aksara Lontarak Bugis
Karya Ag. H. Daud Ismail Al-Suffiny

Pembimbing : -

Lokasi *  Propinsi Sulaewesl Selatan

Peneliti berkewéjiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

K emudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah [stimewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yth.

I. Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta
sebagai faporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.LY.

.g:é\_/gq_ K. D6331 /D
Fa
3. Déken Pak. USHULUDDIN TEIN SOk WEm S

Yha.
@ be .
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